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ABSTRAK 

Isnaini, Nur Sofiatun. 2022. Pelaksanaan Kegiatan Muhadharah Sebagai Upaya Untuk 

Meningkatkan Percaya Diri Santri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan 

Ponorogo. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. Muhammad Heriyudanta, M.Pd.I 

Kata kunci: Muhadharah, Percaya Diri, Santri 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya rasa percaya diri santri saat akan tampil 

dalam kegiatan muhadharah. hal tersebut terbukti bahwa ketika kegiatan muhadharah 

dilaksanakan para santri ada yang merasa demam panggung dan petugas seringkali beralasan 

sakit atau tidak bertanggung jawab saat diberi tugas. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

pelaksanaan kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan sebagai 

upaya meningkatkan percaya diri santri. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dilaksanakan di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan Kota Ponorogo mulai dari bulan Januari-April 2022. 

Informan penelitian adalah pengurus dan santri yang bertugas pada kegiatan muhadharah di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan. Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data yang dipakai adalah triangulasi 

sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Data yang terkumpul dianalisis dengan metode 

induktif meliputi: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan yang dilaksanakan setiap sebulan sekali pada malam jum‟at setelah 

salat isya‟. Kegiatan muhadharah ini sangat penting bagi seluruh santri. Dengan adanya kegiatan 

muhadharah dapat melatih keberanian  dan rasa percaya diri untuk berbicara di depan banyak 

orang. Sebelum  tampil santri diberi waktu satu bulan untuk membuat teks pidato dan 

mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan saat tampil dalam kegiatan muhadharah. 

Kemudian untuk membentuk kepercayaan diri santri yang perlu diperhatikan yaitu: cinta, rasa 

aman, model peran, berpengetahuan, dan hubungan. Dalam kegiatan muhadharah santri diberi 

tugas seperti MC, Khatib atau Khatibah, Qiroat, Istimbat, Hiburan dan Komentator. Setelah di 

akhir kegiatan pengurus menyampaikan arahan atau evaluasi dari kegiatan tersebut. Bagi santri 

yang tidak bertanggung jawab dengan tugasnya maka akan diberikan teguran oleh pengurus dan 

harus mempertanggung jawabkan tugasnya di bulan berikutnya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Percaya diri ialah keyakinan kuat yang ada pada diri seseorang bahwa orang tersebut 

memiliki kelebihan bakat. Kepercayaan diri menjadi bagian yang sangat berpengaruh bagi 

perkembangan kepribadian siswa, dimana akan menjadi penggerak dan penentu dari cara 

siswa tersebut bersikap dan bertingkah laku. Pada hakikatnya setiap siswa memiliki tingkat 

percaya diri yang berbeda. Ada siswa yang memiliki tingkat percaya diri yang rendah da 

nada pula siswa yang memiliki tingkat percaya diri yang tinggi. Jika siswa memiliki rasa 

percaya diri rendah, ia akan menampilkan sikap atau perilaku yang berbeda dengan siswa 

pada umumnya seperti tidak mempunyai keberanian untuk berbicara banyak di depan umum 

atau biasanya ragu untuk melakukan tindakan atau tugas. Sedangkan siswa memiliki rasa 

percaya diri tinggi, maka mereka akan memiliki keberanian jika berbicara di depan umum 

dan yakin atas potensi yang dimiliki dalam melakukan tindakan atau tugas.
1
  

Percaya diri merupakan hal yang sangat penting yang seharusnya dimiliki oleh semua 

orang. Percaya diri memiliki peranan yang sangat penting bagi siswa. Salah satu diantaranya 

siswa memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi, maka siswa akan bisa mengembangkan 

bakatnya dengan baik. Tapi jika siswa tersebut mempunyai tingkat kepercayaan diri yang 

rendah, maka siswa tersebut akan tidak bisa untuk terbuka, cepat stress karena 

banyakmasalah,  terus  bingung ketika berhadapan dengan orang lain, dan susah untuk 

menerima kenyataan yang terjadi pada dirinya. Dengan adanya rasa percaya diri yang baik 

diharapkan dapat melatih mental siswa dan dapat melatih komunikasi siswa dengan baik dan 

memiliki pembawaan atau penampilan diri yang baik. Dan jika ada siswa yang merasa 

                                                           
1
 Sandhika Anggun Awaliyani dan Anis Kholifatul Ummah, “Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa 

Melalui Kegiatan Muhadharah” Indonesian Journal of Teacher Education, Vol. 2 No. 1, (2021), 247. 
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kurang percaya diri terhadap dirinya saat mengikuti kegiatan pembelajaran dapat dikatakan 

siswa tersebut akan memiliki komunikasi yang kurang baik.
2
   

Rasa percaya diri yang tinggi yang dimiliki oleh siswa akan cenderung mengakibatkan 

siswa tersebut merasa tenang dibandingkan dengan siswa yang memiliki rasa percaya diri 

yang kurang atau kurang yakin dengan potensi yang dimiliki. Siswa yang memiliki rasa 

percaya diri yang tinggi akan merasa tidak gugup dalam menghadapi persoalan atau masalah 

yang sedang dialami. Siswa seperti ini tidak akan menyebut  kegagalan sebagai suatu hal 

yang mengecewakan atau membuatnya putus asa, akan tetapi mereka akan beranggapan 

bahwa kegagalan merupakan langkah untuk meraih keberhasilan. Mereka pun menganggap 

bahwa kesalahan bukan sebagai tanda tidak mampu atau tanda kebodohan. Namun, itu 

merupakan sesuatu yang wajar terjadi. Percaya diri dapat membuat siswa menjadi anak yang 

kreatif dan berani menerima resiko. Keberanian ini akan memicu berkembangnya 

kemampuan dalam bercakap.
3
 

Berbeda dengan anak yang kurang percaya diri, mereka cenderung tidak kreatif dan 

memiliki perasaan takut yang berlebihan. Rasa tidak percaya diri memang sangat merugikan 

diri siswa sendiri dimana siswa dihantui perasaan seperti takut salah, takut gagal, takut 

ditolak, hati tidak tenang atau resah sebelum melakukan suatu tindakan atau tugas, dengan 

itu hal ini menyebabkan seorang siswa tidak dapat mengambil keputusan karena ragu atau 

bahkan tidak jadi melakukan sesuatu sehingga tidak berhasil dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya.  

Rendahnya kepercayaan diri disebabkan karena banyak faktor, dan untuk 

mengatasinya perlu dilakukan upaya yang dapat membantu meningkatkan rasa percaya diri 

tersebut. Salah satu upaya tersebut yakni dengan diadakan kegiatan muhadhoroh. Pengertian 

muhadhoroh dikenal sebagai kegiatan untuk latihan ceramah atau berpidato yang ditekankan 

pada kemampuan seorang siswa seorang siswa. Muhadhoroh merupakan kegiatan yang 

                                                           
2
 Rosa Taylor, Mengembangkan Kepercayaan Diri, (London: Erlangga, 2009), h. 7 

3
 Ibid, hal. 246 
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melatih siswa agar siswa aktif dan mampu berbicara dengan baik di depan umum guna 

menyebarkan ajaran-ajaran Islam kepada orang banyak. Muhadhoroh juga merupakan 

kegiatan siswa untuk berlatih  pidato  dan  berbicara di depan umum dengan baik.
4
 

Tujuan dari kegiatan muhadharah yaitu untuk mengembangkan kemampuan siswa 

terutama dalam hal ceramah juga berdakwah dan agar siswa mempunyai mental yang baik 

ketika tampil di depan teman-temannya dengan rasa penuh percaya diri. Dengan kegiatan 

muhadhoroh, maka akan melatih siswa agar meningkatkan kemampuan berbicaranya di 

depan orang banyak sehingga melatih mental siswa tersebut. Tidak hanya itu, diharapkan 

dengan terlaksananya kegiatan muhadhoroh bias membentuk rasa percaya diri siswa 

sehingga siswa dapat berkomunikasi dan berbicara dengan dengan baik saat berhadapan 

dengan orang banyak atau saat mengikuti kegiatan pembelajaran yang berlangsung.  Dengan 

muhadhoroh, siswa dididik untuk berbicara dengan cara mengutarakan pesan atau pidato 

dihadapan teman-teman dan gurunya.  

Kegiatan muhadhoroh yang dilakukan dengan model komunikasi satu arah ini 

diharapkan bisa memberikan manfaat untuk siswa.  Selain itu untuk mengembangan potensi 

yang dimiliki oleh siswa serta menjadi tempat untuk melatih rasa percaya diri dan mental 

siswa untuk berbicara dihadapan teman-temannya dan mengembangkan keahlian siswa 

dalam menelusuri dan mendalami tema-tema muhadhoroh yang berlangsung. Dengan 

adanya kegiatan muhadhoroh, para siswa dibiasakan dan dilatih untuk berbicara dan 

menyampaikan pidato di hadapan siswa yang lain dengan bergantian seperti seorang da‟i 

yang sedang menyebarkan ajaran-ajaran Islam yang sebelumnya mereka telah ditunjuk oleh 

pengurus sebagai petugas muhadharah.
5
 

Berhubungan dengan hal tersebut Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan 

menerapkan kegiatan muhadharah sebagai kegiatan wajib di pondok. Setiap santri yang 

ditunjuk wajib  menyampaikan ceramah atau pidato yang telah ditunjuk oleh pengurus 

                                                           
4
 Ibid, hal. 247  

5
 Ibid, hal. 248 



10 
 

 

pondok sebelumnya. Dengan kegiatan ini para santri dibiasakan untuk berbicara 

mengutarakan pesan dihadapan orang banyak satu persatu untuk maju secara bergantian 

seperti seorang da’i ketika berpidato dan  menyampaikan pesan-pesan dakwah. Maka dari 

itu, muhadhrah adalah salah satu media latihan untuk berpidato bagi para siswa yang selalu 

dilakukan setiap minggunya. Hingga para siswa tersebut terlihat terbiasa untuk berbicara 

dengan rasa percaya diri yang penuh dihadapan banyak orang juga pandai berceramah dan 

menyampaikan pesan-pesan dakwah di khalayak ramai. Adapun pelaksanaannya 

dilaksanakan secara terus menerus  sebanyak satu kali dalam sebulan, yaitu berkumpul di 

masjid Nurussalamah pada malam Jum‟at setelah shalat Isya.  

Santri  yang masih  merasa takut untuk berbicara dihadapan santri yang lain akan 

timbul rasa takut dan panik yang akhirnya  mengganggu pikiran. Mengenai 

ketidakmampuan berkomunikasi dengan baik bisa mengakibatkan individu tidak percaya 

diri saat tampil dihadapan umum. Adapun penyebabnya yaitu kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman tentang pidato, latihan dan pembiasaan diri dari individu yang harus percaya 

dengan  kelebihan dan potensi yang ada dalam dirinya sendiri ketika berbicara di depan 

umum.
6
 

Percaya diri merupakan keyakinan bahwa individu memiliki keahlian dalam 

melakukan sesuatu guna mencapai tujuan tertentu. Percaya diri adalah sikap yakin akan 

kemampuan individu mengenai keinginan dan harapan yang harus dicapai. Kepercayaan 

terhadap diri sendiri sangat diperlukan  untuk mencapai suatu kesuksesan dan untuk 

mendapatkan kepercayaan diri yaitu dengan memahami diri sendiri. Kunci untuk 

mendapatkan kepercayaan diri adalah dengan memahami diri sendiri. Begitu  juga dengan 

kepercayaan diri santri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan Ponorogo ketika  

melaksanakan kegiatan muhadharah banyak santri yang takut dan kurang Percaya diri untuk 

                                                           
6
 Fima Riska Oktari, Skripsi, Strategi Pelatihan Muhadharah Terhadap Kemampuan Berpidato Santri Pondok 

Pesantren Darul Falah Teluk Betung Bandar Lampung, (Bandar Lampung: UIN Raden Inatan Lampung, 2017), 4. 
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tampil atau maju kedepan dihadapan teman-temannya karena kurang terbiasa dengan 

panggung dan suasana yang ramai. 

Berdasarkan pengamatan penulis di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan 

Ponorogo, terkait pelaksanaan kegiatan muhadhoroh. Sesuai  hasil observasi yang peneliti 

temui di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan saat kegiatan muhadharah 

berlangsung permasalahan yang  terjadi adalah santri yang bertugas atau yang  ditunjuk oleh 

pengurus  seringkali menghindari tugas atau beralasan sakit, rendahnya percaya diri santri 

membuktikan bahwa ketika kegiatan muhadharah berlangsung masih ada yang gugup.
7
 

Berdasarkan observasi di atas penelitian ini sangat penting dilakukan karena untuk 

meningkatkan percaya diri santri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan Ponorogo 

ketika muhadharah. Peneliti mengharapkan santri yang berada di pondok dibandingkan 

dengan anak-anak lain yang tidak mondok itu berbeda dan memiliki nilai yang jauh lebih 

baik,  karena mereka berada di lingkungan yang berlandaskan keagamaan dimana proses 

pendidikannya lebih terarah. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

Pelaksanaan Kegiatan Muhadharah Sebagai Upaya Meningkatkan Percaya Diri Santri Di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan Ponorogo. 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus pada penelitian ini difokuskan pada santri yang mendapat tugas saat kegiatan 

muhadharah yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan Ponorogo. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an 

Al-Hasan? 

                                                           
7
 Lihat transkrip observasi nomor: 02/0/24-03/2022 
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2. Bagaimana upaya meningkatkan percaya diri santri dalam pelaksanaan kegiatan 

muhadharah di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan? 

3. Bagaimana dampak pelaksanaan kegiatan muhadharah terhadap kepercayaan diri santri 

di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur‟an Al-Hasan 

2. Untuk mengetahui upaya meningkatkan percaya diri santri dalam pelaksanaan kegiatan 

muhadharah di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan. 

3. Untuk mengetahui dampak pelaksanaan kegiatan muhadharah terhadap kepercayaan 

diri santri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Sebagai suatu karya ilmiah, penulis berharap penelitian terhadap implikasi dari 

Pelaksanaan Kegiatan Muhadhoroh Sebagai Upaya untuk Meningkatkan Percaya Diri Santri 

di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan Ponorogo memiliki manfaat secara teoritis 

dan praktis. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah pemahaman dan wawasan 

mengenai manfaat dilaksanakannya kegiatan muhadharah sebagai upaya 

meningkatkan percaya diri santri. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi dan pengarahan dalam 

upaya mempelajari dan mengembangkan muhadharah sebagai salah satu metode 

dakwah. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi para guru, bisa digunakan sebagai pedoman dalam meningkatkan mutu  

penerapan kegiatan muhadharah. 

b. Bagi peserta didik atau siswa, bisa digunakan untuk memberikan semangat dalam 

upaya menambah rasa percaya diri melalui kegiatan muhadharah. 

c. Bagi sekolah lain, bisa digunakan sebagai pedoman menerapkan kegiatan 

muhadharah sebagai bagian dari ekstrakurikuler guna meningkatkan rasa percaya 

diri siswa. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini pembahasan akan dibagi menjadi lima bab, lima bab tersebut 

yaitu bagian yang sehingga tidak bisa untuk dipisahkan sehingga pembahasan bisa 

dipaparkan dengan jelas. supaya penelitian ini lebih tersusun dengan baik dan terlihat  

adanya pemaparan yang  jelas, terarah dan berkesinambungan antar bab dengan sub-sub bab 

selanjutnya. 

Peneliti akan memaparkan dan menjelaskan mengenai halaman sampul atau cover, 

kemudian halaman judul, lembar persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, motto, 

abstrak, kata pengantar, dan yang  terakhir yaitu daftar isi sebelum masuk pada bab pertama, 

Maka penelitian ini disusun menjadi lima bagian yaitu: 

Bab Pertama memuat tentang pendahuluan yang akan memaparkan mengenai latar 

belakang penelitian, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, pembahasan pada bab ini adalah penjelasan tentang kajian teori 

mengenai: muhadharah, percaya diri, pondok pesantren kemudian tentang telaah hasil 

penelitian terdahulu.   
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Bab Ketiga memuat metode penelitian dan akan menjelaskan tentang pendekatan dan 

jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, prosedur 

pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data, dan pengecekan 

keabsahan data. 

Bab Keempat yaitu tentang hasil dan pembahasan yaitu mengenai gambaran umum 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan, Sejarah berdirinya Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan Patihan Wetan Babadan Ponorogo, Profil Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan Patihan Wetan Babadan Ponorogo, Visi dan Misi Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan Patihan Wetan Babadan Ponorogo, Struktur 

Organisasi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan Patihan Wetan Babadan 

Ponorogo, Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan Patihan 

Wetan Babadan Ponorogo, Selanjutnya adalah keadaan data santri Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan Patihan Wetan Babadan Ponorogo dan analisis peneliti yang 

membahas tentang analisis data terkait “Pelaksanaan Kegiatan Muhadhoroh Sebagai Upaya 

Untuk Meningkatkan Percaya Diri Santri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan 

Ponorogo”. 

Bab Kelima yaitu penutup yang memuat tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Muhadharah 

a. Pengertian Muhadharah 

Muhadharah yang berarti hadir berasal dari kata حيضر-حضر , sebagai mashdar 

mim menjadi حماضرة yang artinya pidato atau ceramah. Pidato mempunyai makna 

sebagai suatu seni dalam menyampaikan berita secara lisan yang isinya memuat 

berbagai macam. Pidato bisa disamakan dengan Retorika (Yunani) atau public 

speaking (Inggris). Menurut Itsna Maharuddin, Public speaking adalah seni 

berbicara di hadapan masa atau orang banyak dengan berbagai maksud dan tujuan.
8
 

Sedangkan secara global muhadharah dapat diartikan sebagai ajang latihan pidato 

peserta didik, latihan berbicara di depan publik dengan beberapa persiapan dan 

teknik, untuk melatih seseorang agar bisa berbicara di depan publik dengan bahasa 

yang baik penampilan yang tenang dan penuh percaya diri. 

Menurut Luqman Hadinegoro, arti  pidato ialah wacana yang disiapkan untuk 

diucapkan di depan khalayak ramai dengan maksud agar para pendengar dari 

ceramah atau pidato tadi dapat memahami, kemudian mengetahui, menerima serta 

dapat diharapkan mau melakukan segala sesuatu yang disampaikan terhadap 

mereka atau bisa juga dikatakan sebagai suatu pendapat yang berwujud kata-kata  

yang diberikan kepada orang yang ada di sekitarnya.
9
 

Muhadharah merupakan salah satu kegiatan yang cukup efektif untuk 

melatih keberanian dan ketrampilan santri. Muhadharah adalah kegiatan latihan 

pidato yang diikuti seluruh santri yang berada di Pondok Pesantren. Tujuan dari 

                                                           
8
 Ahmad Warson Al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir: Arab Indonesia, 294.  

9
 Luqman Hadinegoro, Teknik Seni Berpidato Mutakhir, (Yogyakarta: Absolut, 2007), 1. 
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kegiatan ini adalah agar siswa memiliki mental yang baik untuk berani berbicara di 

depan orang banyak dan  bahkan kegiatan ini diawasi oleh pengurus, yakni santri 

senior yang ditugaskan untuk mengawasi dan mengontrol jalannya muhadharah. Di 

samping itu, juga diawasi oleh oleh beberapa ustadz yang ditugaskan sebagai 

pembimbing kegiatan muhadharah ini.  

b. Tujuan Muhadharah  

Tujuan dari muhadharah adalah memberikan arahan atau langkah-langkah 

bagi kegiatan muhadharah.memilki tujuan untuk memberi arah atau pedoman bagi 

gerak langkah kegiatan muhadharah. Karena jika kegiatan muhadharah dilakukan 

dengan tanpa tujuan maka seluruh kegiatan muhadharah menjadi tidak terarah dan 

sia-sia.  

Tujuan muhadharah dibagi menjadi empat macam dari segi obyek ceramah 

yaitu:  

1) Tujuan bagi individu, adalah menjadikan seorang muslim yang memiliki 

keteguhan iman, berakhlak karimah dan bertindak sesuai dengan hukum-

hukum yang disyariatkan oleh Allah SWT. 

2) Tujuan bagi keluarga, adalah menjadikan keluarga yang penuh dengan 

kedamaian, harmonis dan hidup bahagia dengan kasih saying sesame anggota 

keluarga. 

3) Tujuan bagi masyarakat, adalah menjadikan masyarakat hidup damai, penuh 

dengan suasana keislaman dan saling rukun.  

4) Tujuan bagi seluruh umat manusia di dunia, adalah menjadikan masyarakat 

dunia yang penuh dengan ketenangan dan kedamaian. Saling tolong menolong, 

persamaan hak dan kewajiban dan juga saling menghormati..
10

 Dari paparan 

diatas dapat disimpulkan bahwa dari segi obyek ceramah tujuan muhadharah 
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 Eko Setiawan, Strategi Muhadharah Sebagai Metode Pelatihan Dakwah Bagi Kader Da’i Di Pesantren 

Daarul Fikri Malang, Jurnal Fenomena, Vol 14 No 2 Oktober 2015, 307-309. 
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yaitu tujuan bagi individu, keluarga, masyarakat, dan tujuan bagi seluruh umat 

manusia. 

Ditinjau dari sudut materi ceramah, tujuan muhadharah adalah sebagai 

berikut:  

1) Dari segi akhlak, tujuan muhadharah adalah menanamkan akidah yang baik 

pada diri seseorang, dengan akidah yang baik tersebut seseorang akan merasa 

yakin dan tidak ragu dengan ajaran-ajaran Islam. Penerapan dari tujuan ini 

adalah bagi orang yang imannya masih diliputi dengan keraguan menjadi 

orang yang imannya mantap sepenuh hati untuk melihat keberhasilan ini ialah 

melalui perbuatannya sehari-hari, bagi orang yang imannya ikut-ikutan 

menjadi beriman melalui bukti-bukti dalil akli dan dalil nakli dan bagi orang 

yang belum beriman menjadi beriman. 

2) Dari segi hukum, tujuan muhadharah adalah menjadikan manusia yang taat 

terhadap ketetapan-ketetapan yang telah disyariatkan oleh Allah SWT. 

Contohnya adalah bagi orang yang belum memenuhi peraturan- peraturan 

agama Islam tentang rumah tangga, perdeta, pidana dan ketatanegaraan yang 

telah diundang dalam syariat Islam menjadi peratuaran itu, bagi orang yang 

belum melakukan ibadah menjadi orang yang mau melakukan ibadah dengan 

penuh kesadaran 

3) Dari segi akhlak, tujuan muhadharah adalah menjadikan manusia yang 

mempunyai sifat terpuji, berbudi luhur, dan terhindar dari sifat tercela.
11

 Dari 

paparan diatas dapat disimpulkan bahwa ditinjau dari sudut materi ceramah 

muhadharah memiliki beberapa tujuan diantaranya: tujuan akhlak, tujuan 

hukum, dan tujuan akhlak yang dibentuk dari pribadi yang berbudi luhur. 
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c. Fungsi Muhadharah  

Fungsi muhadharah sangat banyak dan beragam, yang kesemuanya akan 

mengarah pada tujuan yang akan dicapai dengan adanya muhadharah yaitu, 

memberikan informasi, membujuk, menghibur meyakinkan, menarik perhatian, 

memperingatkan, memberikan instruksi, membentuk kesan,  menggerakkanmassa, 

membangun semangat dan lain-lainnya. Muhadharah disini adalah ceramah atau 

pidato yang berfungsi untuk memberikan nasehat dan petunjuk-petunjuk sementara 

ada audiensi yang bertindah sebagai pendengar, audien yang dimaksud di sini ialah 

siswa- siswi yang melaksanakan kegiatan muhadharah.
12

  

Fungsi dari pidato yang paling sering digunakan yaitu:   

1) Memberikan informasi (to inform), dengan tujuan menyampaikan pesan atau 

informasi kepada audiens, dengan harapan yaitu mengerti, mengetahui, 

menerima, dan memahami informasi dan pesan yang disampaikan. 

2) Menghibur (to entertain), atau the speech to entertain dengan tujuan untuk 

menghibur, membangkitkan suasana, melepaskan ketegangan, atau hanya 

sekedar memberikan hiburan setelah menjalani rangkaian acara yang 

melelahkan. 

3) Meyakinkan (to convince), dan memberikan instruksi (to instruct). 

Dari fungsi-fungsi diatas, dapat disimpulkan bahwa fungsi muhadharah yaitu 

suatu proses penyampaian pesan, informasi atau keterangan dengan tujuan 

meyakini, menghibur, dan memberikan intruksi kepada pendengar yang diharapkan 

untuk mengerti, mengetahui dan menerima informasi yang disampaikan. 

d. Langkah-langkah Muhadharah  

Dalam melakukan kegiatan muhadharah ada beberapa langkah yang harus 

disiapkan yaitu: 
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 Nurlatifah, N, Implementasi Muhadharah Dalam Melatih Keterampilan Berpidato Bahasa Arab (Doctoral 

Dissertation, Universitas Pendidikan Indonesia, 2015), 22. 
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1) Langkah-langkah persiapan. langkah ini meliputi penentuan tujuan, melakukan 

persiapan fisik dari segi pakaian, menguasai materi yang akan disampaikan, 

persiapan mental yaitu membangun kepercayaan diri dengan berfikir yang 

positif dengan respon audiens yang baik, kesehatan dan vokal, mengenali 

tempat dan suasana dan mengenali audiens sehingga pembicara dapat 

memberikan materi yang tepat terhadap audiens. 

2) Langkah pengorganisasian pesan yang memuat pembukaan, penyampaian isi 

materi dan penutup. 

3) Langkah penyampaian, dalam hal ini ada beberapa hal yang harus diperhatikan 

yaitu nada tinggi dan rendahnya suara, artikulasi dalam mengucapkan kata-

kata dengan jelas, volume, tempo kecepatan dan kelambatan dalam berbicara, 

bahasa tubuh, kontak mata, diselingkan sedikit humor.
13

  

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan muhadharah  

terdapat langkah-langkah yang harus dperisiapkan terlebih dahulu yaitu:  persiapan, 

perorganisasian, dan penyampaian yang harus diperhatikan dalam melaksanakan 

kegiatan muhadharah. 

e. Pelaksanaan Kegiatan Muhadharah 

Kegiatan muhadharah adalah sebuah kegiatan berbicara di depan umum atau 

berorasi untuk menyatakan pendapatnya, atau memberikan gambaran tentang suatu 

hal. muhadharah biasanya dibawakan oleh seorang siswa dengan materi yang 

dipersiapkan khusus sesuai tema apa yang ingin diberikan sesuai kebutuhan audien. 

Orang yang berpidato biasanya menyampaikan pernyataan tentang suatu hal atau 

peristiwa yang penting dan patut diperbincangkan. Pidato biasanya digunakan 

seseorang untuk memimpin dan berorasi di depan khalayak ramai. Dalam kegiatan 

                                                           
13

 Annisa Ayu Berliani, Skripsi, Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakulikuler Muhadharah Untuk Mengembangkan 

Kemampuan Public Speaking Siswa Di SMP Al Islam Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017, (Surakarta: 

Iain Surakarta, 2017),  21-22. 
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muhadharah ini ceramah adalah dakwah untuk mengajak kepada yang baik dan 

sesuai dengan syariat Islam. 

Acaranya pun dikemas seolah sebuah tabligh seremoni, ada yang berperan 

sebagai MC atau pembawa acara, adapula yang menjadi Qori‟, serta sambutan-

sambutan lainnya. Setelah semua menyampaikan tausiyahnya dan acara ditutup 

oleh MC, pembimbing yang terjadwal saat itu memberikan penilaian, komentar, 

kritik, pujian dan motivasi agar peserta tidak mengulangi kesalahan dan menjadi 

yang lebih baik lagi dari Minggu ke Minggu. Kegiatan ini meragetkan agar siswa 

mampu tampil percaya diri berorasi di depan khalayak, tapi bagi mereka yang 

belum percaya diri, maka disinilah wadahnya untuk memperbaiki kesalahan ucap, 

malu, kaku, tegang, gemetar dan lain-lain.
14

 

2. Percaya Diri 

a. Pengertian Percaya Diri 

Percaya diri adalah keyakianan bahwa orang mempunyai kemampuan untuk 

melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Percaya diri juga melakukan 

keyakinan orang atas kemampuannya untuk menghasilkan level-level pelaksanaan 

yang mempengaruhi kejadian-kejadian yang memengaruhi kehidupan mereka. 

Dalam hidup sangat diperlukan sekali kepercayaan terhadap diri sendiri untuk 

mencapai sebuah kesuksesan.  

Percaya diri mengevaluasikan pengalaman-pengalaman masa lalu dan 

percaya diri adalah pisikologi positif. Ia bercerita tentang faktor-faktor yang 

menciptakan makna pada individu. Ide-ide personal kita dapat memengaruhi 

interaksi sosial kita. Maka, mengetahui perkembangan kepercayaan diri adalah 
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 Muhammad Sholahuddin, Pengaruh Kegiatan Muhadharah Diniyah Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MTs Hidayatut Thalibin II Bogor (Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif 
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penting karena ia dapat membawa kita kepada kehidupan yang lebih produktif dan 

lebih bahagia.
15

 

Kunci untuk mendapatkan kepercaayaan diri adalah dengan memahami diri 

sendiri, individu harus yakin akan kemampuan dan potensi yang ada dalam dirinya 

sendiri. Percaya diri adalah sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap 

pemenuhan tercapainya setiap keingginan dan harapan.
16

  

Jadi dapat disimpulkan percaya diri ialah keyakinan bahwa orang mempuyai 

kemampuan untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang diinginkan  

percaya diri juga dianggap sebagai sikap yang ada pada diri seseorang bahwa orang 

itu yakin terhadap apa yang dimilikinya terutama terhadap harapan dan pemenuhan 

tercapainya sesuatu  tertentu.
17

 

b. Indikator Percaya Diri  

Kepercayaan diri adalah suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek 

kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan mencapai berbagai tujuan di dalam 

hidupnya. Kepercayaan diri juga merupakan suatu sikap atau perasaan yakni atas 

kemampuan atas diri sendiri.  

Menurut Setiawan percaya diri merupakan suatu keadaan mental atau psikis 

seseorang yang dapat mengevaluasi dan memperbaiki semua hal yang ada pada 

dirinya sehingga menimbulkan rasa yakin atas kemampuan yang ia miliki guna 

melakukan suatu hal untuk mencapai tujuan hidup yang diinginkan.
18

 

Ada lima macam indikator percaya diri menurut Fatimah, indicator percaya 

diri tersebut sebagai berikut:  
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 Teddi Prasetya Yuliawan, Nasihat Diri/Untuk Para Pekerja, (Solo: Tiga Serangkai, 2015), 85-86. 
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 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep Dan Implementasi, (Bandung: Alfabet, 2014), 33.  
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1) Evaluasi diri secara objektif  

Hal ini dilakukan dengan intropeksi diri atau belajar menilai diri sendiri 

dengan jujur.  Kemudian pahami masalah-masalah yang terjadi pada diri 

sendiri sampai saat ini, seperti niat dan motivasi yang lemah, pola pikir yang 

salah, kurangnya kesabaran dan kebetulan, kurangnya disiplin diri, selalu 

bergantung pada orang lain atau sebab-sebab eksternal lain.  

2) Penghargaan yang jujur terhadap diri sendiri  

Kenali dan terimalah sekecil apapun potensi dan keberhasilan yang 

dimiliki kemudian jangan meremehkan sedikit potensi yang pernah didapatkan 

karena dengan meremehkan potensi tersebut berarti kamu telah menghilangkan 

atau mengabaikan satu langkah yang dapat membantumu dalam mendapatkan 

jalan yang sesuai dengan masa depanmu.  

3) Positive Thinking 

Hal ini dapat dilakukan dengan selalu berpikir positif dan menolak 

pikian-pikiran negative yang ada pada diri sendiri yang semakin sulit 

dihentikan dan dikendalikan. Dengan begitu sedikit demi sedikit pikiran akan 

menjadi tenang. 

4) Gunakan self-affirmation  

Gunakan self-affirmation yaitu berupa kata-kata yang membangkitkan 

rasa percaya diri contohnya, saya bangga pada diri sendiri, saya pasti bisa, 

yang pasti dapat, atau saya dapat menyelesaikan tugas, dan lain sebagainya. 

Self-affirmation adalah penegasan dalam diri sendiri untuk memerangi pikiran 

negative.  

5) Berani mengambil resiko  

Rasa kepercayaan diri yang didasari oleh masyarakat hingga tanpa sadar 

melandasi motivasi individu untuk harus menjadi orang sukses dan tekanan-
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tekanan yang memungkinkan datang dari orang tua adalah rasa percaya diri 

yang berlebihan yang umumnya tidak hanya berasal dari diri sendiri namun 

juga berasal dari orang lain.
19

 Contoh dari hal ini adalah apabila seseorang 

kelihatannya tidak ragu dalam memilih sesuatu kemudian  berani 

melakukannya  serta membuat keputusan dari apa yang telah  dibuatnya. 

Indikator percaya diri adalah merupakan suatu hasil yang nampak pada diri 

seseorang. 

Berikut ini ada beberapa indikator percaya diri: 

1) Terliihat percaya diri dengan bekerja sendiri tanpa perlu bantuan dari orang 

lain yang ada di sekitarnya dan membuat keputusan tanpa persetujuan dari 

orang lain.  

2) Berbuat sesuai dengan kenyamanan diri sendiri supaya apa yang dikerjakan 

dapat diselesaikan dengan baik. Hal ini dilakukan karena untuk kebaikan, 

bukan karena tidak mematuhi prosedur yang berlaku.
20

  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa indicator percaya 

diri harus dimulai dari dalam diri sendiri.  

c. Tingkat Percaya diri  

Percaya diri merupakan sesuatu yang dirasakan oleh seseorang yang 

meyakini akan hal positif terhadap diri sendiri dan juga memberikan penilaian yang 

baik terhadap diri sendiri baik dari segi pandangan ataupun dari tindakan.   

Tingkat percaya diri terbagi menjadi menjadi  tiga yaitu:  

1) Kepercayaan diri yang negatif (ats-Tsiqah as-Salbiyyah) yaitu seseorang yang 

percaya dengan dirinya dan kemampuannya tetapi tidak mengembangkan diri 

dan tidak menyalurkan kemampuan yang dia miliki.  
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24 
 

 

2) Kepercayaan diri yang berlebihan (ats-Tsiqah az-Za’idah) yaitu seseorang 

yang percaya dengan diri dan kemampuannya tetapi bersikap berlebih-lebihan 

akan kemampuan dan kekuatan yang dia punya.  

3) Kepercayaan diri yang menipu (ats-Tsiqah al-Khadzibah) yaitu seseorang yang 

percaya akan dirinya tetapi tidak sesuai dengan kemampuannya. Yang 

dimaksud adalah seseorang yang hanya sekedar berkata-kata tetapi ia berdusta 

bukan karena kemampuannya yang ditujukan hanyalah ungkapan bukan 

perbuatannya.
21

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat percaya diri 

seseorang dibagi menjadi tiga yaitu kepercayaan yang negatif (ats-Tsiqah as- 

Salbiyyah), Kepercayaan diri yang berlebihan (ats-Tsiqah az-Za’idah), dan 

Kepercayaan diri yang menipu.  

d. Cara membentuk rasa percaya diri  

Setiap orang harus bisa berinteraksi danmemiliki rasa peduli terhadap orang 

lain sesuai dengan perkembangan sikap dan tingkah laku masing-masing individu. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membentuk kepercayaan diri menurut 

Sunarto, yaitu :  

1) Cinta  

Seseorang harus dicintai tanpa adanya syarat untuk perkembangan harga diri 

yang sehat, karena seseorang harus merasa dan meyakinibahwa dirinya 

dihargai dan dicintai oleh orang lain karena keadaan yang sesungguhnya bukan 

yang seperti orang lain inginkan.   

2) Rasa aman  

Untuk mengembangkan kemampuan dan berani mengambil resiko, maka 

seseorang harus merasa aman.   
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3) Model peran  

Memberikan contoh merupakan strategi yang paling efektif supaya anak dapat 

mengembangkan keterampilan sosial untuk percaya diri. Maka peran orang 

lain sangat dibutuhkan  untuk dijadikan contoh agar seseorang bisa untuk 

mengembangkan rasa percaya diri.  

4) Berpengetahuan luas 

Setiap orang harus berpengetahuan luas dan memahami kelebihan serta 

mengembangkannya sehingga akan berhasil untuk meningkatkan akan percaya 

diri.   

5) Hubungan  

Hubungan seseorang dengan orang lain dapat mengembangkan rasa percaya 

diri karena mengalami percobaan dan pertukaran pikiran sehingga membuat 

individu menjadi lebih berkembang.
22

  

Langkah-langkah untuk meningkatkan percaya diri menurut Peter Lauser 

sebagai berikut:  

1) Mencari penyebab mengapa seseorang merasa percaya diri.  

2) Memperbaiki kekurangan. Individu yang memiliki keinginan yang kuat untuk 

memperbaiki kelemahan akan memandang suatu usaha kecil untuk 

memperbaiki sebagai keberhasilan yang sesungguhnya 

3) Mengembangkan bakat dan kemampuan dengan sungguh-sungguh. 

4) Menghargai diri sendiri akan keberhasilan yang sudah dicapai.  

5) Tidak mudah terpengaruh dengan pendapat orang lain.  

6) Mengembangkan bakat melalui hobi.  

7) Yakin dan optimis terhadap suatu pekerjaan yang baru kita kenal dan ketahui.  

8) Memiliki harapan dan cita-cita yang nyata dalam hidup.  
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9) Tidak membandingkan diri sendiri dengan orang lain.
23

 

Menurut Thursan Hakim langkah-langkah untuk membentuk rasa percaya 

diri adalah sebagai berikut: mengembangkan kemampuan yang kuat, 

memberanikan diri, berpikir positif dan menghapus pikiran yang negatif. Memiliki 

inisiatif, bersikap mandiri, belajar dari kegagala, tidak mudah menyerah, berpikir 

dan bersikap kritis dan objektif, bisa membaca situasi, dan bisa menempatkan 

diri.
24

  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa cara membentuk 

rasa percaya diri yaitu : cinta, rasa aman, model peran, aku berpengetahuan luas 

dan hubungan. 

3. Pondok Pesantren 

a. Pengertian Pondok Pesantren 

Secara bahasa pesantren   berasal dari kata santri yang mendapat awalan pe- 

dan akhiran -an sehingga menjadi pe-santria-an yang bermakna kata “shastri” yang 

artinya murid. Menurut C.C Berg. pesantren berasal dari kata shastri yang dalam 

bahasa India berarti orang yang paham tentang  buku-buku suci suci agama Hindu 

atau seorang  ahli kitab-kitab suci agama Hindu. Kata shastri berasal dari kata 

shastra yang artinya buku-buku tentang ilmu pengetahuan. Berdasarkan pendapat 

lain kata santri berasal dari kata Cantrik (bahasa Sansekerta, atau mungkin jawa) 

yang artinya orang yang patuh terhadap gurunya.
25

 

Dari segi historis pesantren bukan hanya identik dengan makna keislaman, 

tetapi juga mengandung arti  keaslian Indonesia. Karena lembaga seperti  pesantren  

sudah ada dari  masa Hindu-Budha. Menurut pengertian dasarnya pesantren 
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merupakan tempat tinggal sederhana yang terbuat dari bambu. Kata pondok berasal 

dari bahasa Arab “Funduq” yang berarti Asrama atau Hotel.
26

 

Pondok pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan yang berbasis agama 

Islam dan diakui oleh masyarakat sekitar, dengan menerapkan sistem asrama 

dimana santri-santrinya mengemban pendidikan agama dengan cara pengajian atau 

madrasah yang dipimpin oleh Kyai yang bersifat kharismatik serta independen.
27

 

b. Unsur-unsur Pesantren 

 Menurut Dhofier elemen-elemen pokok pesantren yaitu pondok, santri, Kyai, 

Kitab-kitab klasik yai, Masjid.  

1) Kiai  

Kiai adalah sosok yang paling penting dari pesantren. Karena berawal 

dari interaksi dan hubungan antara kyai dan santri yang menimba ilmu dapat 

menyebabkan multiplier effect berupa dibangunnya pondok, masjid, dan 

seluruh elemen pesantren.
28

 

2) Santri  

 Jenis santri yang mencari ilmu di Pondok Pesantren yaitu sebagi berikut: 

a) Santri mukim, adalah santri yang mencari ilmu dan tinggal di asrama atau 

pondok yang sudah disediakan oleh pengelola pesantren. 

b) Santri kalong, yaitu santri yang mencri ilmu dengan tidak tinggal di 

pondok atau asrama. Sebagian besar santri kalong merupakan santri yang 

tempat tinggalnya dekat dengan pesantren atau penduduk setempat..
29
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3) Masjid  

Masjid merupakan pusat pendidikan dalam tradisi pesantren. Sejak 

zaman nabi, masjid sudah menjadi pusat pendidikan Islam. Dimanapun umat 

muslim berada pasti menggunakan masjid sebagai, pusat pendidikan, tempat 

pertemuan, aktivitas administrasi, dan lain sebagainya. 

Para kiai selalu mengajar para santrinya di masjid dan memilih masjid 

sebagai tempat yang paling tepat untuk menanamkan nilai kedisiplinan para 

santri dalam menjalankan kewajiban shalat lima waktu, mendapatkan 

pendidikan agama, dan lain sebagainya. Hal yang dilakukan pertama kali oleh 

Seorang kiai yang akan mengembangkan pesantren, yaitu mendirikan masjid di 

dekar rumahnya. Hsl tersebut dilakukan berdasarkan perintah gurunya yang 

telah menilai baha ia suah mampu memimpin sebuah pesantren..
30

 

4) Pondok  

Pondok adalah asrama bagi para santri. Terdapat tiga alasan yang 

menyebabkan  pesantren harus menyediakan asrama bagi para santri. Pertama, 

popularitas seorang kiai dan pemahaman pengetahuannya tentang Islam dapat 

menarik santri-santri dari jauh untuk menggali ilmu dari kiai tersebut. Oleh 

sebab itu, para santri akan meninggalkan kampung halamannya dan tinggal  di 

asrama untuk menetap. 

Kedua, sebagian besar pesantren terletak di desa-desa yang tidak tersedia 

perumahan (akomodasi) yang cukup untuk menampung para santri. Ketiga, ada 

sikap timbal balik antara kiai dan santri, yaitu seorang kyai akan dianggap 

sebagai orng tua dari santri dan kyai akan menganggap santri sebagi titipan 

Tuhan yang harus dilindungi. Hal ini dapat menimbulkan rasa tanggung jawab 

terhadap  pihak pengelola pondok pesantren untuk menyediakanasrama bagi 
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para santri. Selain itu, dari pihak santri tumbuh rasa ingin mengabdi kepada 

kiai. Ada beberapa macam pondok pesantren, yaitu pondok pesantren salaf, 

khalaf, modern, pondok takhasus Al-qur‟an. Lembaga pondok pesantren 

mempunyai dasar-dasar ideologi keagamaan yang sama dengan pondek 

pesantren yang lain, namun kedudukan masing-masing pondok pesantren yang 

bersifat personal dan sangat bergantung pada kualitas keilmuwan yang dimiliki 

seorang kiai.
31

 

 

B. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti, Tahun Penelitian, 

Judul Penelitian, Asal Lembaga 

Persamaan Perbedaan 

1. Margantum Naimm Maturrohmah, 

2014, Pelaksanaan Kegiatan 

Muhadharah Untuk Kaderisasi 

Dakwah Pendidikan Agama Islam 

Pada Kelas VIII F di Mts 

Muhammadiyah Blimbing, 

Wonorejo, Polokarto, Sukoharjo 

Tahun Pelajaran 2013/2014, IAIN 

Surakarta 

 

Terdapat persamaan 

antara penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian sekarang 

yaitu sama-sama 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif. 

Penelitian ini melihat 

kegiatan muhadharah 

untuk meningkatkan 

percaya diri santri 

sedangkan penelitian 

terdahulu melihat 

kegiatan muhadharah 

untuk kaderisasi 

dakwah pendidikan 

agama islam. 

2. Muhammad Faiz Ma‟rifatullah, 

2016, “Implementasi Kegiatan 

Ekstrakurikuler Muhadharah Dalam 

Terdapat persamaan 

antara penelitian 

terdahulu dengan 

Penelitian ini 

dilaksanakan di 

Pondok Pesantren 
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Mengembangkan Rasa Percaya Diri 

Siswa Kelas VIII di SMP Al Islam 

Kartasura Tahun Pelajaran 

2015/2016, IAIN Surakarta 

penelitian sekarang, 

yaitu sama-sama 

menggunaka jenis 

metode kualitatif. 

sedangkan penelitian 

terdahulu 

dilaksanakan di SMP 

Al Islam Kartasura 

3.  Puri Rifa Anggaraeni, 2016, 

“Motivasi Santri Dalam Mengikuti 

Kegiatan Muhadharah di Pondok 

Pesantren Modern Bina Insani 

Susukan, Kabupaten Semarang 

Tahun 2016”, IAIN Salatiga 

Persamaan skripsi 

ini dengan yang 

peneliti lakukan dari 

segi penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

penelitian kualitatif. 

Sedangkan 

perbedaannya, pada 

penelitian terdahulu 

lebih memfokuskan 

pada motivasi siswa 

dalam kegiatan 

muhadharah, dan latar 

belakang masalah 

yang berbeda. 

Tabel 2.1 Persamaan dan perbedaan penelitian  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu field research adalah penelitian yang langsung 

di lapangan atau kehidupan yang sesungguhnya sesuai dengan apa yang sedang terjadi.
32

 

Berdasarkan pendekatannya penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.
33

 Sebab 

data-data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar dan bukan berbentuk angka.  hal 

itu disebabkan karena menggunakan  penerapan metode kualitatif. Di samping itu penelitian 

deskriptif ini bersifat eksploratif untuk menjelaskan suatu kejadian  atau fenomena dan suatu 

keadaan  tertentu. Penelitian deskriptif dapat menghasilkan informasi yang digunakan untuk 

mengembangkan teori dan mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan untuk diteliti dan dikaji 

lebih dalam. Kerena penelitian yang menggunakan metode penelitian deskriptif tidak 

bertujuan untuk menguji teori.
34

 

Dalam penelitian kualitatif, para peneliti mencari pengertian, pemahaman, dan makna 

tentang suatu kejadian fenomena dan kehidupan manusia dengan terlihat langsung atau tidak 

langsung dalam setting yang diteliti kontekstual dan menyeluruh. Peneliti mengumpulkan 

data dengan berbagai tahapan kemudian mengolahnya dan menyimpulkan semua data dari 

selama proses berlangsung dari awal sampai akhir proses penelitian, bersifat naratif, dan 

holistik. Penelitian kualitatif mempunyai beragam filosofis, strategi penelitian, dan metode-

metode pengumpulan data, analisis data, dan interpretasi data. Meskipun proses 

penelitiannya sama, prosedur-prosedurr kualitatif tetap mengutamakan data berupa teks dan 

gambar, yang bersumber dari strategi-strategi penelitian yang berbeda-beda.
35
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B. Kehadiran Peneliti 

Alat penelitian atau instrumen dalam penelitian kualitatif yaitu peneliti itu sendiri. 

Maka dari itu sebagai instrument peneliti juga harus diverifikasi atau dibuktikan seberapa 

siap peneliti melakukan observasi dan meneliti langsung di lapangan. Peneliti dalam 

penelitian kualitatif yaitu sebagai human instrument, yang berfungsi untuk menentukan 

fokus penelitian, memilih informan yang dijadikan sebagai sumber data, mengumpulkan  

data, menilai kualitas data, menganalisis data, menguraikan data dan menarik kesimpulan 

dari hasil penelitiannya.
36

 

Dalam penelitian ini kehadiran peneliti bertindak sebagai pencari  data dan pengumpul 

data kemudian  dianalisis. Peneliti terjun langsung untuk  menyusun  data serta menemui 

secara langsung pihak-pihak yang akan  memberikan informasi dan  penjelasan data seperti 

halnya pengurus kegiatan Muhadharah dan beberapa santri di PPTQ Al-Hasan sebagai 

sampel untuk memperoleh data.  

Kedudukan peneliti yaitu sebagai pelaku sekaligus pengumpulan data. Kehadiran 

peneliti dalam penelitian ini sangat penting karena peneliti di lokasi sebagai human 

instrument berfuungsi untuk menentukan  fokus penelitian, menentukan informan,  

menghimpun  data, menilai kualitas data, menganalisis data, menafsirkan data, dan menarik 

kesimpulan atas temuannya.
37

 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Tachfidzul Qur‟an Al-Hasan 

Patihan Wetan, Babadan, Ponorogo. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena Pondok 

Pesantren Tachfidzul Qur‟an Al-Hasan merupakan sebuah pondok pesantren yang memiliki 

bacis tahfidzul qur‟an tetapi juga melaksanakan kegiatan keagamaan yang lain seperti 
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Sorogan Kitab, Madrasah Diniyah, Yasinan bersama warga. Dalam penelitian ini peneliti 

tertarik pada kegiatan Muhadharah yang dilaksanakan setiap satu bulan sekali yaitu pada 

malam jum‟at. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu  sumber data yang diperoleh  dari sumber pertama baik dari 

individu atau perseorangan. Melalui  data ini peneliti  memperoleh gambaran umum 

tentang Pondok Pesantren Tachfidzul Qur‟an Al-Hasan. Sumber data primer ini peneliti 

dapatkan dari pengurus atau santri di Pondok Pesantren Tachfidzul Qur‟an Al-Hasan. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data dokumentasi atau data laporan yang sudah  tersedia. 

Data sekunder pada penelitian ini peneliti peroleh dari data yang ada di Pondok 

Pesantren Tachfidzul Qur‟an Al-Hasan dan buku-buku serta jurnal yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan beberapa metode penelitian untuk memperoleh data dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

Observasi adalah kegiatan mengamati yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

gejala yang muncul pada obyek penelitian. Observasi bisa diartikan sebagai  pencatatan 

dan pengamatan  secara sistematis terhadap kejadian-kejadian  yang diteliti.
38

 

Dalam penelitian kualitatif observasi adalah metode yang paling penting dalam 

penelitian.  Umumnya observasi ini dilakukan dengan meninjau, mengamati. Observasi   
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dalam penelitian ini adalah salah satu langkah atau metode menghimpun data dengan 

cara meninjau atau mengamati dengan baik dan terjun langsung di lokasi penelitian 

untuk membuktikan kebenaran dari sebuah desain penelitian yang dilakukan atau 

mengetahui kondisi yang terjadi 

Hasil pengmpulan data melalui cara dokumentasi ini, dicatat dalam format 

rekaman dokumentasi. Dalam penelitian ini sengaja menggunakan teknik observasi 

karena pertama, sumber ini mudah dicari, kedua dokumen dan rekaman  adalah  sumber 

informasi yang baik dari segi  keakuratannya dalam merefleksikan keadaan  yang 

terjadi di masa dulu,  ketiga  dokumen  dan rekaman  adalah  pusat  informasi yang 

melimpah secara kontekstual,  keempat sumber ini selalu memuat  pernyataan yang 

dapat menuhi akuntabilitas. Melalui cara dokumentasi ini, Hasil pengumpulan data 

ditulis  dalam bentuk dokumentasi dan rekaman.
39

 

2. Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan  

melakukan percakapan kepada informan. Dalam hal ini interviewer atau pewawancara 

yang memberikan pertanyaan kepada orang di wawancarai. Peneliti dalam melakukan 

wawancara menggunakan teknik wawancara mendalam dimana peneliti memberikan 

pertanyaan dengan mendalam yang sesuai dengan rumusan masalah yang dibuat oleh 

peneliti yang mana dengan wawancara ini data-data yang diambil dapat terkumpul 

dengan baik  dan semaksimal mungkin.
40

 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu, metode pengumpulan data dimana peneliti mencari data 

tentang hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda dan lain sebagainya. 

                                                           
39

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2010), 300. 
40

 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Indeks, 2012), 45. 



35 
 

 

Teknik dokumentsi ini digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber non 

insani, sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman. “Rekaman” sebagai setiap tulisan 

atau pernyataan yang dipersiapkan oleh atau untuk individual atau organisasi dengan 

tujuan membuktikan adanya suatu peristiwa. Sedangkan “Dokumen” digunakan untuk 

memperoleh data berupa struktur organisasi, letak geografis, keadaan pengajar, keadaan 

pengurus, keadaan santri Pondok Pesantren serta dokumen lain yang penulis perlukan 

yang berhubungan dengan Pondok Pesantren Tachfidzul Qur‟an Al-Hasan Ponorogo.
41

 

Metode wawancara dianggap sebagai sebagai suatu metode penelitian yang 

dilakukan dengan proses tanya jawab oleh pewawancara dengan narasumber untuk 

mendapatkan data atau informasi yang dapat menjelaskan masalah penelitian. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah kegiatan menggali dan menyusun data dari hasil penelitian 

atau catatan lapangan agar mudah dicermati dan dipahami kemudian dapat 

diinformasikan kepada orang di sekitar kita. Data yang diperoleh dalam  penelitian 

kualitatif diperoleh  dari berbagai sumber dengan menggunakan berbagai macam teknik 

pengumpulan data dan dilakukan secara terus-menerus. Oleh karena itu, data-data yang 

diperoleh harus sesuai dengan data-data yang diperlukan dan dapat dipahami, maka 

diperlukan analisis data.  

 

F. Teknik Analisis Data 

 Langkah-langkah dalam analisis data yaitu sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Pada tahap pertama yaitu didapatkannya tema-tema pembagian dari hasil 

penelitian. Tema-tema tersebut sudah melewati pemilihan oleh peneliti. Dilakukan 

dengan  cara  peneliti menulis ulang hasil  lapangan yang dibuat ketika melakukan 
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wawancara. Setelah itu peneliti menulis ulang catatan lapangan dan rekaman transkrip 

kemudian peneliti membaca seluruh catatan lapangan atau transkrip.   

2. Penyajian Data  

Penyajian data merupakan suatu  tahapan dimana peneliti memaparkan hasil 

temuan penelitian yang berupa kategori atau pengelomokkan.   

3. Kesimpulan/verifikasi  

Verivikasi atau penarikan kesimpulan merupakan tahapan lanjutan dimana 

peneliti menarik kesimpulan dari hasil pengumpulan data.  Setelah peneliti mengambil 

kesimpulan, peneliti mengecek ulang kebenaran dari  interprestasi data dan penyajian 

data dengan tujuan untuk memastikan bahwa tidak ada kesalahan yang dilakukan.
42

 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Derajat keabsahan data (kredibilitas data) dapat di adakan pengecekan dengan langkah  

sebagai berikut. 

1. Ketekunan Pengamatan 

Yang dimaksud dari ketekunan pengamatan yaitu peneliti menemukan unsur-

unsur dan ciri-ciri yang sangat sesuai dengan permasalahan-permasalahan yang sedang 

dicari. Ketekunan pengamatan dilaksanakan peneliti dengan cara: a) membuat 

pengamatan dengan rinci  dan teliti  secara terus menerus terhadap faktor-faktor yang 

sesuai dengan pelaksanaan kegiatan muhadhoroh sebagai upaya untuk meningkatkan 

percaya diri santri di Pondok Pesantren Tachfidzul Qur‟an Al-Hasan Ponorogo, b) 

mengkaji  dengan teliti, sehingga pada  tahap awal  penelitian sudah terlihat faktor-

faktor yang menjadi penyebab pelaksanaan kegiatan muhadhoroh sebagai upaya untuk 

meningkatkan percaya diri santri di Pondok Pesantren Tachfidzul Qur‟an Al-Hasan 

Ponorogo. 
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2. Triangulasi  

Teknik triangulasi merupakan suatu cara  pemeriksaan keabsahan data dengan  

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data guna kepentingan  pengecekan dan juga  

sebagai perbandingan terhadap data tersebut. Ada empat macam triangulasi sebagai 

teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan: teori, metode, sumber dan 

penyelidikan.
43

 Teknik triangulasi dengan sumber dalam penelitian ini mempunyai arti 

yaitu membandingkan dan mengecek tingkat kepercayaan suatu informasi yang didapat 

memalui alat dan waktu yang berbeda dalam metode kualitatif. Peneliti  dapat mencapai 

hal ini dengan cara: a) membandingkan data hasil wawancara  dengan data hasil 

pengamatan, b) membandingkan apa yang dikatakan secara pribadi dengan  apa yang 

dikatakan orang yang didepan umum, c) membandingkan apa yang dikatakan orang lain 

sesuai dengan penelitian saat ini dan apa yang dikatakan sepanjang waktu, d) 

membandingkan keadaan-keadaan seseorang dengan berbagai  pandangan dan pendapat  

orang pemerintahan, orang yang berpendidikan, dengan orang yang berada, e) 

membandingkan hasil wawancara dengan  dokumen yang berkaitan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Latar Penelitian 

1. Profil Pondok Pesantren Tachfidzul Qur’an Al-Hasan Patihan Wetan Babadan 

Ponorogo 

a. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan Patihan Wetan 

Babadan Ponorogo 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan berada di Jalan Parang 

Menang No 32. Patihan Wetan kec. Babadan, Ponorogo yang didirikan pada tahun 

1984 oleh K.H Qomari Hasan dan diasuh oleh K.H Husain Aly.  Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan mudah dijangkau dari berbagai arah, dari arah barat 

dapat  melalui jalan Batoro Katong, dan dari arah Timur dapat melaluil jalan 

Brigjend Katamso dan semua jalur angkutan umum bisa melewati jalan raya yang 

berada didekat Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan.  

Lokasi didirikannya Pondok Pesantren Tachfidzul Qur‟an Al-Hasan adalah 

tanah wakaf dari ayah angkatnya, KH. Qomary Hasan. Lokasi tepatnya di 

kelurahan Patihan Wetan, Babadan, Ponorogo. “Tanggal berdirinya 2 Juli 1984, 

jadi hampir satu tahun setelah dawuh KH. A. Hamid,” kata KH. Husein Aly.  

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan merupakan satu-satunya pondok 

pesantren yang mendalami alqur‟an di Patihan Wetan Babadan Ponorogo. 

Pemberian nama Al-Hasan dikaitkan pada saudara kembar K.H. Husain Aly yang 

sudah meninggal saat masih kecil yang bernama Hasan Aly dan nama ayah dari 

K.H. Qomari Hasan yaitu Kyai Hasan Arjo, Dengan memberi nama Al-Hasan itu 

K.H. Husain Aly ingin mengenang kedua orang tersebut.  
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Alasan didirikannya Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan 

merupakan harapan dari masyarakat sekitar supaya diadakannya suatu lembaga 

yang khusus mendalami Alqur‟an supaya anak-anak mereka dekat untuk 

memepelajari dan memahami Alqur‟an serta adanya seseorang yang mewaqafkan 

sebagian tanahnya agar didirikan sebuah pesantren di Patihan Wetan Babadan 

Ponorogo. Dengan alasan atau faktor-faktor tersebut maka dilakukan musyawarah 

dengan tokoh masyarakat untuk mendirikan sebuah pondok pesantren yang khusus 

untuk mendalami Alqur‟an,  

Untuk sementara yang ingin mengaji kepada kyai tinggal di rumah kyai yang 

masih satu rumah dengan kyai. Kemudian ada juga wali santri dari luar kota yang 

mengamanahkan anak-anaknya kepada kyai, dan kemudian dibuatkan ruangan 

kecil yang bisa menampung  santri yang jumlahnya semakin banyak. Pada  tahun 

1990-an masyarakat memberikan sumbangan untuk mendirikan asrama baru guna 

menampung para santri yang semakin banyak jumlahnya. Alhasil berdirilah sebuah 

asrama yang ditempati oleh kurang lebih 90 santri yang berasal dari luar Ponorogo. 

Kini santri yang belajar di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan sebagian 

besar adalah mahasiswa yang kuliah di IAIN Ponorogo maupun Institut Agama 

Islam Sunan Giri Ponorogo yang letaknya tidak jauh dari Pondok Al-Hasan.
44

 Saat 

ini Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan di asuh oleh putra dari K.H. 

Husain Aly yaitu Agus Muhammad Ihsam Arwani sejak tahun 2020. 
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b. Visi, Misi, dan Tujuan Pondok Pesantren Tachfidzul Qur‟an Al-Hasan Patihan 

Wetan Babadan Ponorogo 

1) Visi Pondok Pesantren Tachfidzul Qur‟an Al-Hasan Patihan Wetan Babadan 

Ponorogo 

Visi adalah suatu pandangan dan harapan tentang masa depan yang 

diingingkan oleh setiap lembaga pendidikan. Visi dari Pondok Pesantren 

Tachfidzul Qur‟an Al-Hasan Patihan Wetan Babadan Ponorogo adalah 

“Menjadikan generasi Qur‟ani yang berlandaskan Ahlu Sunnah Wal Jamaah”. 

2) Misi Pondok Pesantren Tachfidzul Qur‟an Al-Hasan Patihan Wetan Babadan 

Ponorogo 

Misi adalah tindakan atau cara untuk dapat mewujudkan visi yang 

merumuskan misi dari suatu lembaga. Misi dari Pondok Pesantren Tachfidzul 

Qur‟an Al-Hasan Patihan Wetan Babadan Ponorogo: 

a) Mencetak generasi Qur‟ani, mandiri, berjiwa pemimpin cerdas, peka 

terhadap linkungan dan berwawasan luas. 

b) Menanamkan nilai-nilai Islam melalui tahsin (bacaan yang baik dan benar) 

Al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Tujuan Pondok Pesantren Tachfidzul Qur‟an Al-Hasan Patihan Wetan 

Babadan Ponorogo 

Tujuan merupakan hal pokok yang ingin dicapai dari suatu lembaga. 

Tujuan dari Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan adalah:  

a) Melahirkan individu muslim yang beriman, bertakwa, berakhlaqul 

karimah, serta mempunyai tanggung jawab dan kesadaran akan 

kesejahteraan masyarakat pada umumnya dan umat Islam khususnya.  

b) Melahirkan individu muslim yang cakap membaca Al-Qur‟an baik bi an-

nadhar, bi al-ghoib ataupun qira’ah sab’ah.  
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c) Melahirkan individu muslim yang memiliki keahlian dan kecakapan serta 

keterampilan yang dibutuhkan masyarakat, agama dan bangsa.  

d) Melahirkankan individu muslim yang dapat menelaah kandungan Al-

Qur‟an dan bersedia mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Tachfidzul Qur’an Al-Hasan Patihan 

Wetan Babadan Ponorogo 

Agar berjalan lancar sistem pendidikan dan pengajaran yang diselenggarakan 

sehingga dapat tercapai tujuan yang ditetapkan Pondok pesantren maka diperlukannya 

suatu wadah dalam bentuk organisasi, yang mana dengan adanya kepengurusan tersebut  

setiap individu diharapkan bisa menjalankan tugas dan wewenangnya sesuai dengan 

posisi yang mereka emban guna mencapai tujuan bersama. Berikut struktur 

kepengurusan PPTQ al-Hasan periode 2021/2023. Adapun strukturnya sebagai berikut 
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STRUKTUR KEPENGURUSAN PPTQ AL-HASAN PUTRA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.1 

  

Pengasuh 

M. Ihsan Arwani 

Ketua 

Achmad Nur Waqid 

Ahmad Nanang Khoeroni 

 

 

 

 

 

 

 

k 

M. Ihsan Arwani 

Sekretaris 

M. Hudan Dardiri 

Hamdan Zulfa R. 

Bendahara 

M. Ulil Absor 

M. Badruzzaidi 

 

Pendidikan 

M. Amirul Umarul  

Imamul Aziz 

Kurniawan Dwi A. 

M. Zulkifli N. 

Ahmad Wahyudi 

Nanang Iswahyudi 

Kerohanian dan 

Kemakmuran 

Masjid 

Roni Susanto 

Bagus Bendrat A. 

M. Lutfi Anwar 

M. Ghofronil K. Y. 

Joko Susilo 

Ketertiban 

Syahrul Adzim 

Mudzakir 

Syaiful Anwar 

Hasan Basri 

Haidar A. 

Habib Hasbullah 

Kebersihan, Perlengkapan, dan 

Kesehatan 

M. Zaki Humaida Wisnu Kholiq 

Muizzul Chil 

Hafid Muhyidin 

Badan Otonom 

Abdul Wahid  A. Wahyudi 

Shofyan Anshori Arsyad R. 

Faqih Ulul Aziz 
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STRUKTUR KEPENGURUSAN PPTQ AL-HASAN PUTRI 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.2 

  

Pengasuh 

M. Ihsan Arwani 

Ketua 

Ainun Dwi Eriskiani  
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Sekretaris 

Aulia Shavira 

Dini Qurrota A 

Bendahara 

Ulfa Mahmudah 

Arista Yuniarti 

Pendidikan dan Media Sosial 

Uliyatul Mukarromah Isnatun Muna 

Ririn Nur Jayanti   

Jamilatul Luklukil  

Keamanan 

Indah Wulan Sari Umi Latifatun N. 

Gema Aiszaida    

Miftahul Hasanah 

Lingkungan dan 

Kesehatan 

Dwi Rohmatin Nur 

Lukdatul M. 

Ulfy Izzatur R 

Wajib Belajar dan 

Humas 

Khoirul Latifah 

Yeni Masykuriyati 

Akrim Mubaddilah 
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3. Program Pendidikan Pondok Pesantren Tachfidzul Qur’an Al-Hasan Patihan 

Wetan Babadan Ponorogo 

a. Program Pendidikan 

1) Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) 

TPQ dilaksanakan pada hari Sabtu sampai Kamis pukul 15.30-17.00, 

jumlah seluruh santri yaitu 85 anak. TPQ memiliki 5 kelas yaitu kelas TK 

sampai dengan kelas empat. 

2) Madrasah Diniyah Riyadlotusy Syubban 

Madrasah diniyah adalah pengajian kitab kuning oleh santri pada hari 

senin sampai minggu kecuali hari jum‟at yang terdiri dari 6 kelas, Setiap santri 

berkewajiban untuk mengikuti madrasah ini kecuali santri-santri yang sudah 

lulus dari Madrasah Diniyah Riyadlotus Syubban yang  dilaksanakan setelah 

sholat isya‟ berjamaah, tepatnya dari pukul 20-00 hingga pukul 21-30. 

b. Program Al-Qur‟an 

1) Program Bi An-Nadhor 

Bi an-Nadhor yaitu kegiatan pembelajaran al-qur‟an yang disetorkan dengan 

membaca bacaan alqur‟an atau mengaji al-quran 30 juz. 

2) Program Bi Al-Ghoib 

Bi al-Ghoib yaitu kegiatan pembelajaran al-Qur‟an yang dilakukan dengan 

menghafal al-Qur‟an 30 juz Al-Qur‟an dimana wisuda khatamannya 

dilaksanakan setiap tiga tahun sekali. 

3) Program Qira’ah Sab’ah 

Program Qira’ah Sab’ah yaitu kegiatan pembelajaran al-qur‟an yang 

cara membacannya disesuaikan dengan bacaan tujuh imam. Kegiatan 

pembelajaran ini dilakakukan pada waktu sehabis sholat shubuh sampai jam 

6.00. 
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4. Kondisi Ustadz dan Santri Pondok Pesantren Tachfidzul Qur’an Al-Hasan 

Patihan Wetan Babadan Ponorogo 

a. Kondisi Ustadz 

Tokoh utama di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an al-Hasan adalah pendiri 

sekaligus pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an al-Hasan yaitu KH. 

Husein Aly beserta ibu nyai Hj. Yatim Munawaroh yang pada saat ini diteruskan 

oleh putra beliau yaitu Agus Muhammad Ihsan Arwani. Jumlah ustadz dibagi 

menjadi beberapa bagian, yaitu jumlah ustdaz TPQ ada 12 orang 7 perempuan dan 

5 laki-laki, ustadz madrasah diniyah semuanya laki-laki yang berjumlah 20 orang. 

Sedangkan ustadz yang mengajar ngaji harian santri  bagi santri bi an-nadhor 

diserahkan kepada santri bi al-ghoib dan santri yang sudah dianggap mampu untuk 

membimbing. 

b. Kondisi Santri 

Keseluruhan santri yang mukim yaitu ada 214 santri dengan  91 santri putra 

dan 123 santri putri. Adapun  santri laju berjumlah 34 yaitu 4 santri putra dan 30 

santri putri. Jumlah santri putra yang menghafal (bi al-ghoib) Al-Qur‟an ada 30 

santri dan yang sebanyak 60 santri putra yang tidak menghafal (bi an-nadhor) ada 

60 santri.
45

 Sedangkan jumlah santri putri yang menghafal (bi al-ghoib) 61 santri 

dan sebanyak 62 santri putri yang tidak menghafal (bi an-nadhor).
46

 

5. Program Kegiatan Pondok Pesantren Tachfidzul Qur’an Al-Hasan Patihan Wetan 

Babadan Ponorogo 

Untuk menghasilkan santri yang berakhlakul karimah dan berkualitas Pondok 

Pesanten Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan mengadakan kegiatan-kegiatan yang wajib 

dijalankan oleh para santri baik kegiatan harian, mingguan bulanan ataupun tahunan. 

                                                           
45

 Wawancara dengan Hudan Dardiri (Sekretaris Pondok Pesantren Tachfidzul Qur‟an Al-Hasan), 01 Maret 

2022 di Pondok Pesantren Tachfidzul Qur‟an Al-Hasan. 
46

 Wawancara dengan Aulia Shavira (Sekretaris Pengurus Putri Pondok Pesantren Tachfidzul Qur‟an Al-

Hasan), 25 februari 2022 di PPTQ Al-Hasan. 
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a. Kegiatan Harian  

1) Sorogan al-Qur‟an Kepada Pengasuh Pondok Pesanten Tahfidzul Qur‟an Al-

Hasan Patihan Wetan Babadan Ponorogo KH. Husain Aly, MA.  

Shorogan al-Qur‟an adalah sistem penyetoran bacaan  al-qur‟an yang di 

baca langsung oleh santri di hadapan pengasuh dengan maksud jika bacaan 

dari santri ada yang salah langsung di salahkan dan di benarkan oleh guru. 

Shorogan ke pada pengasuh Pondok Pesanten Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan 

Patihan Wetan Babadan Ponorogo oleh para santri di laksanakan setelah sholat 

berjamaah subuh untuk santri putra dan setelah sholat berjamaah dzuhur untuk 

santri putri. Santri yang mengaji shorogan Pada Abah Yai Husain Aly wajib 

mengikuti jama‟ah sholat subuh, syarat tersebut di lakukan guna mendidik 

santri supaya bisa selalu disiplin dan juga bisa mengabdikan diri sebagai santri 

kepada pondok pesantren. Setelah shorogan al-qur‟an kepada pengasuh, santri 

putra melakukan salaman dengan mengecup tangan Abah Yai Husain Aly. 

Cara ini di lakukan sebagai bentuk ta‟dzim santri pada kiai dan juga sebagai 

tanda menyambungnya sanad keilmuan kita kepada baginda Nabi Besar 

Muhammad Sholallahu Alaihi Wa Salam. 

2) Shorogan al-Qur‟an Kepada Ustadz/Ustadzah 

Pondok Pesanten Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan Patihan Wetan Babadan 

Ponorogo Shorogan al-Qur‟an kepada ustadz/ustadzah dilakukan setelah sholat 

maghrib di serambi Masjid Nurussalamah Patihan Wetan untuk putra kepada 

ustadaz, tepatnya di depan ndalem KH. Husain Aly dan untuk santri putri di 

masjid putri dan sekitar asrama putri shorogan kepada ustadzah. Shorogan ini 

sangat di perlukan untuk para santri binadzor atau yang masih dalam taraf juz  

„amma. Shorogan ini juga sangan di butuhkan oleh para santri baru atau yang 

baru menginjak taraf juz „amma, santri baru wajib menyetorkan bacaan al-
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Qur‟an nya kepada ustadz/ustadzah saat ba‟da maghrib, jika bacaanya sudah di 

nyatakan bagus maka santri di persilahkan untuk mengikuti sgorogan kepada 

KH. Husain Aly, jika bacaanya masih belum sesuai, maka santri harus terus 

belajar untuk bisa dan ustadz/ustadzah akan terus membimbing para santri agar 

dapat menjadi lebih baik lagi. 

3) Takror Al-Qur‟an  

Takror al-Qur‟an adalah metode membaca al-Qur‟an secara bersama-

sama. Ini di lakukan secara terus menerus dan bergantian. Kegiatan ini 

bertujuan guna menyamakan bacaan al-Qur‟an, memperbaiki tajwid dan untuk 

menjaga atau menguatkan hafalan al-Qur‟an. Selain dari tujuan tersebut, 

Takror al-Qur‟an juga untuk menjaga kekompakan dan menguatkan tali 

persaudaraan antara santri-santri. Takror al-Qur‟an pada malam hari di Pondok 

Pesanten Putri Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan Patihan Wetan Babadan Ponorogo 

di selenggarakan ada dua gelombang yaitu:  

a) Pada pukul 22.00 hingga pukul 23.00 Setiap malam oleh santri bil ghoib 

Takror malam, para santri bergantian membaca alqur‟an tanpa melihat 

mushaf (bil-ghoib) sebanyak satu halaman, hal ini bertujuan untuk 

mempersiapkan hafalan yang akan disetorkan pada pengasuh keesokan 

harinya. 
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b) Pada pukul 23.00-03.00 (sebelum shubuh) di selenggarakan setiap malam 

secara bergantian. Kegiatan yang gelombang ke dua ini di lakukan secara 

bergilir agar sepanjang gelapnya malam selalu terdengar lantunan bacaan 

al-Qur‟an di masjid Putri Pondok Pesanten Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan 

Patihan Wetan Babadan Ponorogo. Para santri di setiap minggunya di beri 

jadwal 3 malam untuk melaksanakan Takror yang gelombang dua ini dan 

setiap malam di beri jadwal satu jam secara bergantian. Setiap kelompok 

terdiri dari 10 santri dengan satu koordinator atau penanggung jawab dari 

kelompok tersebut. Untuk menjaga kekompakan dan solidaritas, setiap 

kelompok memiliki perjanjian yang di 58 sepakati oleh semua anggota 

kelompok, baik masalah yang akan di baca setiap malamnya atau 

konsekuensi terhadap santri yang tidak mengikuti kegiatan tanpa adanya 

izin yang jelas. 

 

4) Madraah Diniyah 

Madrasah diniyah adalah pengajian kitab kuning oleh santri pada hari 

senin sampai minggu kecuali hari jum‟at yang terdiri dari 6 kelas, Setiap santri 

berkewajiban untuk mengikuti kegiatan madrasah ini kecuali  bagi ssantri yang 

sudah lulus atau selesai dari Madrasah Diniyah Riyadlotus Syubban yang  

dilaksanakan setelah sholat isya‟ berjamaah, tepatnya dari pukul 20-00 hingga 

pukul 21-30. 
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5) Sholat Berjamaah  

Seluruh santri diwajibkan untuk berjama‟ah di masjid Nurusalamah. 

Adapaun untuk santri putri jama‟ah sholatnya berada di masjid putri selain 

waktu shubuh.   

6) Ro‟an 

Ro‟an sangat membantu kepribadian para santri, terkhusus untuk 

menumbuhkan rasa keperdulian terhadap lingkungan sekitar, pentingnya 

tanggung jawab dan untuk menimbulkan kesadaran terhadap beratnya berjuang 

dalam hidup melalui bekerja. Ro‟an adalah sebutan bagi kegiatan kerja bakti 

yang di lakukan dalam Pondok Pesantren. Dengan hal ini para santri di 

wajibkan untuk membersihkan lingkungan pondok agar para santri bisa merasa 

nyaman hidup di lingkungan pondok dan masyarakat yang melintas di depan 

halaman pondok bisa merasakan kenyamanan.  

 

b. Kegiatan Mingguan 

1) Ahad Bersih 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan Patihan Wetan Babadan 

Ponorogo menyelenggarakan kegiatan bersih bersama pada hari ahad. Seluruh 

santri mengikuti kegiatan ini walau tak ada hukuman bagi santri yang tak 

mengikuti kegiatan ahad bersih ini, tapi hukuman dari sosial para santri yang 

akan membuat para santri yang tak mengikuti kegiatan ahad bersih ini menjadi 
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sungkan dan merasa bersalah. Dipilihnya hari ahad karena mengingat pondok 

pesantren tidak mempunyai lembaga formal sehingga para santri mempunyai 

hari libur yaitu pada hari ahad. Bagian yang perlu di bersihkan sangatlah 

banyak, di antaranya halaman Pondok Pesantren, kamar mandi, lorong masuk 

Pondok Pesantren, masjid dan juga lingkungan sekitar 60 madrasah diniyah.  

2) Takror Al-Qur‟an Jum‟at 

Takror jum‟at di lakukan setelah jama‟ah sholat dhuhur untuk santri putri 

dan putra setelah sholat shubuh yang tak beda jauh dengan Takror malam di 

kegiatan harian. Mengingat pada hari jum‟at kegiatan shorogan al-Qur‟an libur 

dan di gantikan dengan Takror.  

3) Marhalah 

Marhalah adalah kegiatan untuk mengetahui seberapa terjaganya hafalan 

alqur‟an santri setiap minggu, kegiatan marhalah ini seperti tes-tesan yang 

dilakukan oleh santri bilghoib putri di PPTQ Al-Hasan. 

4) Tahlilan  

Tahlilan merupakan kegiatan yang diadakan untuk mendo'akan keluarga 

yang sudah meninggal dunia dan untuk keselamatan bagi yang masih hidup 

serta untuk melatih dan menyiapkan santri dalam kehidupan bermasyarakat. 

5) Istighosah  

Istighosah dilaksanakan setiap hari Jumat pagi setelah sholat subuh di 

makam KH. Husain Aly dan KH. Qomary Hasan beserta istrinya. 

6) Pengajian Bulughul Maram 

Pengajian bulughul maram merupakan kegiatan mengkaji kitab yang 

dilaksanakan setiap hari Minggu pagi jam 06.00 sampai 07.00 dan dipimpin 

langsung oleh Agus Muhammad Ihsan Arwani. 
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7) Senam santri  

Senam santri diadakan sebagai bentuk tanggung jawab pondok terhadap 

perkembangan jasmani dan kesehatan santri.yang dilaksanakan setiap Jum'at 

pagi setelah istighosah. 

 

8) Hadroh 

Hadroh diadakan setiap malam Jum'at dan Minggu pagi dengan tujuan 

untuk membina minat dan bakat santri. 

9) Qira’ah 

Qira’ah diadakan setiap Jum'at sore setelah sholat asar sebagai bentuk 

tanggung jawab pondok kepada santri yang memiliki suara yang bagus dan  

bakat dalam qira’ah. 

10) Kaligrafi 

Kaligrafi diadakan setiap Jum‟at sore setelah sholat asar adalah sebagai 

bentuk kepedulian pondok dalam mengembangkan bakat seni kaligrafi yang 

dimiliki oleh santri. 
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c. Kegiatan Bulanan 

1) Simaan Al-Qur‟an Minggu Pahing 

Simaan Alqur‟an ini dimulai pada malam minggu habis sholat isya‟ yang 

dibuka langsung oleh putra abah KH. Husain Aly dan ditutup habis sholat 

ashar serta pembacaan do‟a khotmil Qur‟an oleh KH. Husain Aly. Kegiatan ini 

dilaksanakan setiap minggu pahing dan merupakan kegiatan santri yang 

bekerja sama dengan masyarakat di sekitar Pondok Pesantren. 

 

2) Maulid Nabi  

Pembacaan kitab maulid ini di tujukan ungtuk menambah kecintaan para 

santri kepada baginda Nabi Besar Muhammad Sholallahu Alaihi Washohbihi 

Wasalam dan juga sebagai pembelajaran untuk bekal saat terjun ke 

masyarakat.Maulid Nabi Muhammad Sholallahu Alaihi Washohbihi Wasalam 

yang berisi sejarah kehidupan beliau di baca dua kali dalam satu bulan.  

3) Muhadhoroh  

Kegiatan ini sangat bermanfaat, karena santri yang biasa pendiam atau 

demam panggung bisa mengasah mentalnya pada kegiatan ini. Muhadhoroh 

adalah suatu program kegiatan dari pesantren untuk melatih dan mendidik 

mental para santri. Rangkaian kegiatannya berupa pembacaan kitab suci al-
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Qur‟an, khultum yang di bagi menjadi 4 sesi, istimbat dari putra dan putri, 

komentator dan ditutup dengan do‟a. 

4) Istighosah Waliyul Qutub  

Istighosah ini di pimpin langsung oleh KH. Husain Aly dan di hadiri oleh 

masyarakat sekitar dan para santri piutra maupun putri Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan. Istighosah bersama masyarakat di jalankian setiap 

malam jum‟at pon. Hari ini di pilih sebagai hari wafatnya pendiri Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan  

5) Istighosah bersama masyarakat setempat 

Istighosah bertujuan sebagai permohonan doa kepada Allah demi 

keberhasilan dan keselamatan juga untuk menjalin silatturahim dengan 

masyarakat yang diadakan pada malam Jum‟at wage di makam Kyai Haji 

Husain Aly. 

d. Kegiatan Tahunan  

1) Nuzulul Qur‟an 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan dalam memperingati 

Nuzulul Qur‟an dilakukan dengan Sima‟an Al-Qur‟an yang di mulai dari 

tanggal 16 Ramadhan dan doa Khotmil Qutr‟an pada sore harinya. Nuzulul 

Qur‟an adalah waktu turunnya ayat al-Qur‟an pertama kali dari Malaikat Jibril 

Alaihi Washohbihi Wa Salam ke pada baginda Nabi Muhammad Shollallahu 

Alaihi Washohbihi Wasalam, hari ini bertepatan pada malam 17 bulan 

Ramadhan. Kegiatan ini berkoordinasi dengan masyarakat sekitar, karena 

seluruh kegiatan dan pendanan dikoordinasikan juga dengan masyarakat serta 

digelar buka bersama dengan masyarakat patihan wetan. Kegiatan nuzulul ini 

masyarakat juga bisa menitip do‟a untuk para leluhur yang sudah mendahului 

kita, dan juga bisa menitip doa untuk saudara- saudara yang memilihi hajat 
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tertentu seperti aqiqoh atau saudara yang sedang sakit. Acara ini membuktikan 

betapa erat hubungan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan dengan 

masyarakat sekitar. Karena tak hanya masyarakat sekitar saja yang ikut 

berkontribusi, tapi undangan juga sampai pada aparat sipil kelurahan Patihan 

Wetan Babadan Ponorogo.  

 

2) Wisuda Khataman Al-Qur‟an  

Adanya wisuda khotmil Qur‟an telah tuntasnya pembelajaran para santri 

di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Patihan Wetan Babadan Ponorogo. 

Wisuda khotmil qur‟an Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Patihan Wetan 

Babadan Ponorogo di gelar 3 tahun sekali. Proses wisuda di bagi menjadi 

beberapa sesi, di antaranya adalah pada lembaga Taman Pendidikan Al-

Qur‟an, Santri Putri dan Santri Putra. Untuk taman pendidikan al-Qur‟an 

membaca setelah sholat Asar, santri putri setelah sholat Maghrib dan terahir 

santri putra setelah sholat Isya‟. Setelah pembacaan Khotmil Qur‟an di 

laksanakan acara proses wisuda yang akan dipimpin langsung oleh pengasuh 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Patihan Wetan Babadan Ponorogo KH. 

Husain Aly. Santri-santri yang diwisuda oleh Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur‟an Al-Hasan Patihan Wetan Babadan Ponorogo yaitu santri yang sudah 

khatam bi an-nadzor dan bi al-Ghoib Juz „Amma, khatam Bi al-ghoib Juz 
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amma, khatam Bi al-Ghoib 30 Juz dan juga khatam Qiroatus-Sabah. Sebagai 

isyarat telah tuntasnya pembelajaran dan penyambungan sanad keilmuan para 

santri kepada masyaikh yang sanad keilmuannya menyambung sampai baginda 

nabi Muhammad sholallahu alaihi washohbihi wasalam. 

3) Peringatan Hari Besar Maulud Nabi  

Kegiatan ini diselenggarakan untuk memperingati hari besar islam 

dengan tujuan supaya kita sebagai umat Nabi Besar Muhammad Shollahu 

Alaihi Washohbihi Wa Wasalam dapat meniru suri tauladan, budi pekerti dan 

akhlak beliau, dapat meneruskan perjuangan nabi yang telah membawa kita 

bisa mengenal Allah Subhanahu Wata‟ala, bisa menamah rasa cinta pada nabi 

dan agar kita para santri bisa memperoleh syafa‟at dari baginda Nabi Besar 

Muhammad Sholallahu Alaihi Washohbihi Wasalam di hadapan Allah 

Sebhanahu Wata‟ala Nanti.  

Maulud nabi atau kelahiran Nabi Besar Muhammad Sholallahu Alaihi 

Wa Shobib Wa Wasalam salama pada tanggal 12 Robi‟ul Awal. Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur‟an Patihan Wetan Babadan Ponorogo 

menyelenggarakan maulud nabi setiap tahunnya. Kitab Mauled yang dibaca 

adalah Kitab Al Barzanji dan di hadiri oleh seluruh santri serta di pimin 

langsung oleh beliau KH. Husain Ali.  
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4) Isro‟ Wa Mi‟roj  

Isro‟ wa mi‟roj yang paada pelaksaannya dilakukan tiap satu tahun 

sekali, dari pengurus mangadakan acara untuk santri seperti perlombaan, 

meliputi: lomba baca kitab, taqdimul qishosh, diskusi santri, Mushabaqoh 

Hifdzil Qur‟an (MHQ), kreasi nadhom, dan lain-lain. Hingga di akhiri dengan 

malam puncak dan diisi dengan acara sholawat bersama.  

 

5) Ziaroh Wali 

Ziaroh wali yang diadakan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-

Hasan pada tiap Ramadhan. Merupakan kegiatab rutin yang di adakan dari 

pengurus, selain untuk menambah kedekatan batinnya santri ziaroh juga 

menjadi ajang berlibur atas padatnya kegiatan selama tahun ajaran. 
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6. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Tachfidzul Qur’an Al-Hasan Patihan 

Wetan Babadan Ponorogo 

Sarana dan prasarana yaitu unsur yang tidak dapat dipisahkan untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan. Walaupun sarana dan prasarana tidak senantiasa menentukan hasil, 

tetapi dapat mendorong terwujudnya hasil yang diharapkan. Berikut sarana dan 

prasarana yang terdapat di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an al-Hasan: 

a. Bangunan yang terdapat dari kantor, kamar santri, kamar mandi, majlis atau tempat 

mengaji, dapur, aula dan lain sebagainya. 

b. Masjid atau tempat ibadah sebagai tempat kyai memberikan nasihat-nasihtat 

kepada seluruh santri dan sebagai tempat kegiatan santri melakukan shalat jama'ah. 

 

B. Paparan Data 

1. Pelaksanaan Kegiatan Muhadharah di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-

Hasan Ponorogo 

Kata muhadharah berasal Bahasa Arab haadhara-yuhaadhiruu-Muhadharatan 

yang berarti menghadiri. Kemudian menjadi isim makan yang bermakna  sebagai forum  

yang didatangi oleh sebagian orang untuk keperluan  tertentu. Di lingkup pondok 

pesantren kata  muhadharah memiliki arti yaitu tempat yang sengaja didatangi  orang 

untuk berlatih ceramah atau pidato  bagi santri.
47

 

Kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan dilakukan 

dengan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan muhadharah dilaksanakan 

dengan perencanaan khusus. Seperti menyiapkan tema atau materi, waktu, teknik, 

sarana dan prasarana terhadap santri, juga menentukan santri yang akan tampil, 

sehingga ketika muhadharah dilaksanakan akan terlaksana berdasarkan tujuan yang 
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diharapkan. Kegiatan ini dibimbing oleh pengurus yang bertanggung jawab dalam 

bidang pendidikan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan.
48

 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan mempunyai kegiatan 

ekstrakulikuler yang mendorong para santri untuk memiliki keahlian  berbicara atau 

berpidato di depan umum, yaitu kegiatan muhadharah yang diadakan satu kali 

sebulannya yaitu pada hari Kamis malam Jum‟at. Muhadharah  telah diadakan sejak 

awal berdirinya Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan. Hal ini sebagaimana 

yang dikatakan oleh Ulyatul Mukarromah selaku ketua pendidikan Pondok  Pesantren  

Al-Hasan Putri sebagai berikut: 

“Muhadharah diadakan sejak awal berdirinya  Pondok Al-Hasan, dalam kegiatan 

muhadharah ini santri bisa mengasah bakatnya untuk berbicara di depan santri 

yang lainnya sehingga nanti setelah santri keluar dari pesantren atau 

bermasyarakat santri sudah berani. Adapun didakan kegiatan ini guna melatih 

berpidato atau ceramah. Kegiatan muhadarah dilaksanakan satu kali sebulannya 

yaitu pada hari Kamis malam Jum‟at dan wajib diikuti oleh seluruh santri. 

Adapun pelaksanan kegiatan muhadharah bisa menambah kepercayan diri santri, 

seperti halnya santri yang mewakili perlombaan dalam kegiatan ini.”
49

 

 

Berdasarkan penjelasan ketua pendidikan dan berdasarkan pengamatan langsung 

tersebut dapat dipahami bahwa muhadharah adalah suatu kegiatan yang membuat santri 

untuk tampil percaya diri bisa berbicara di depan teman-teman lainnya dan nantinya 

jika sudah bermasyarakat santri diharapkan bisa mengamalkan ilmunya dan berani. 

Hal yang sama disampaikan oleh Karim Yusuf sebagai pengurus kegiatan 

muhadharah di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan bahwasanya penerapan 

kegiatan muhadharah diadakan pada hari Kamis malam Jum‟at yang diadakan sebagai 

sarana untuk latihan. Sesuai dengan wawancara sebagai berikut:   

“Kegiatan muhadharah diadakan sejak berdirinya Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur‟an Al-Hasan yang diselenggarakan selama sebulan sekali setiap Kamis 

malam Jum‟at di masjid Nurussalamah.”
50
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Hal yang sama diungkapkan oleh Ririn Nurjayanti sebagai pengurus acara 

muhadharah di Al-Hasan bahwa kegiatan muhadharah dilaksanakan di masjid 

Nurussalamah. Sesuai dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

“Kegiatan muhadharah di Al-Hasan diadakan sejak didirikannya pondok ini, dan 

Alhamdulillah masih berjalan sampai sekarang.  Dalam kegiatan ini seluruh santri 

baik puta maupun putri semuanya berkumpul di masjid Nurussalamah dan 

dilaksanakan setiap malam Jum‟at legi sehabis solat Isya‟. Mengenai tingkat 

percaya diri santri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan menurut saya 

santri bisa dibuktikan dengan santri yang memenangkan banyak kompetisi da‟i 

diberbagai daerah dan berbagai kompetisi dan kegiatan ini dapat meningkattkan 

percaya diri santri karena banyak alumni yang sekarang berguna bagi masyarakat 

dan santri-santri yang saat ini seperti yang saya ucapkan tadi berani untuk 

mengikuti lomba dan banyak juga yang memenangkan perlombaan tersebut.”
51

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Arifah Kurniasih selaku santri yang bertugas 

sebagai khitobah pada kegiatan muhadharah di Pondok Al-Hasan bahwa pelaksanaan 

muhadharah sesuai pembagian setiap bulannya. Sesuai dengan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

“Pelaksanaan muhadharah di Pondok Al-Hasan terjadwal setiap bulannya dan 

seluruh santri dikumpulkan pada kegiatan muhadharah, sedangkan materi yang 

disampaikan oleh petugas muhadharah sudah disiapkan terlebih dahulu oleh 

pengurus. Kegiatan muhadharah dilaksanakan sekali sebulannya yaitu pada  

malam Jum‟at yang diikuti oleh seluruh santri putra dan putri Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan.”
52

 

 

Hal ini senada diungkapkan oleh Afifah Shinta Nur Aida selaku santri yang 

bertugas sebagai pembawa acara pada acara muhadharah di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan bahwa muhadharah dilaksanakan dengan dikoordinasi oleh 

pengurus bagian pendidikan. Ungkapan diatas dapat dilihat dari hasil wawancara  

berikut ini: 

“Pelaksanaan muhadharah di Pondok Al-Hasan dikoordinasi oleh pengurus 

bagian pendidikan yang sudah terbagi setiap bulannya dan diikuti oleh santri putra 

dan santri putri yang petugasnya terdiri dari, pembaca ayat suci Al-Qur‟an, 

pembawa acara, khatib dan khatibah, petugas hiburan dan istimbat. Seluruh santri 

diwajibkan untuk mengikuti kegiatan muhadharah ini, kemudian materi yang 

disampaikan oleh petugas muhadharah sudah ditentukan pengurus  sesuai dengan 

temanya. Kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan 
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diadakan setiap satu bulan sekali pada hari Kamis malam Jum‟at yang diihadiri 

oleh seluruh santri putri dan putra. Kegiatan muhadharah yang berlangsung di 

Pondo Al-Hasan 70% sudah efektif dan tingkat percaya diri santri sebagian sudah 

baik dan sebagiannya lagi masih perlu belajar, untuk kemampuan diri saya saat 

sebelum dan sesudah maju kegiatan muhadharah menurut saya karena saya sudah 

sering berbicara di depan umum, saat menjadi pembawa acara tidak demam 

panggung dan sesudah kegiatan muhadharah percaya diri saya meningkat dan 

bertambah wawasannya.”
53

 

 

Hal yang disampaikan oleh Afifah Shinta Nur Aida diatas juga dibenarkan oleh 

Arifah Adha selaku santri atau petugas khatibah pada pelaksanaan kegiatan 

muhadharah di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan. Sesuai dengan hasil 

wawancara sebagai berikut: 

“Pelaksanaan acara muhadharah di Al-Hasan pelaksanaannya yaitu pertama 

pengurus menunjuk petugas-petugas yang akan maju bulan depannya dengan 

sistem acak sesuai yang dibutuhkan ada yang mendapat tugas sebagai pembawa 

acara, khatib atau khatibah, ada juga sebagai petugas pembaca ayat suci Al-

Qur‟an kemudian hiburan dan yang terakhir sebagai istimbat. Seluruh santri yang 

berada di Pondok Al-Hasan dikumpulkan di masjid untuk mengikuti kegiatan 

tersebut, begitupun dengan materi yang disampaikan oleh petugas muhadharah 

sudah dibagi atau ditentukan oleh pengurus, jadi nantinya petugas akan mudah 

untuk menyiapkan persiapan untuk maju sebelum tampil ke depan santri-santri 

lainnya. Kegiatan muhadharah dilaksanaan pada malam Jum‟at sebulan sekali 

yang dihadiri oleh semua santri putra dan putri. Kegiatan muhadharah yang 

berlangsung di Pondok Al-Hasan sudah baik hanya saja perlu dikembangkan 

lebih baik dan menarik lagi dan tingkat percaya diri santri untuk beberapa santri 

masih ada yang kurang. Untuk kemampuan diri saya saat sebelum dan sesudah 

maju menjadi petugas kegiatan muhadharah menurut saya sebelumnya belum 

terlalu percaya diri dan sesudahnya sekarang Alhamdulillah lebih percaya diri dan 

sering menjadikan percaya diri tadi untuk maju berpidato dihadapan banyak 

orang”.
54

 

 

Hal yang sama diungkapkan oleh salah satu santri putra yang bernama Wisnu 

Qolik selaku petugas istimbat yang menyampaian terkait dengan  muhadharah bahwa 

kegiatan muhadharah diadakan satu bulan sekali pada hari Kamis malam Jum‟at. 

Berikut  hasil wawancara  dengan Wisnu Kholiq: 

“Kegiatan muhadharah yang diadakan pada hari Kamis malam Jum‟at setiap satu 

bulan sekali. Muhadharah diadakan guna mengasah diri kita untuk berani 

berceramah di depan umum, Muhadharah di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an 

Al-Hasan dilaksanakan secara rutin setiap malam Jum‟at legi di masjid dan 

dilakukan pemilihan pengisi acara secara random. Materi yang disampaikan oleh 
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petugas muhadharah sudah ditentukan tema setiap bulannnya oleh pengurus, 

menurut saya faktor penghambat dalam kegiatan ini adalah kurangnya materi 

dalam menyampaikan kemudian mental santri yang masih kurang dan santri 

kadang susah untuk dikumpulkan terutama untuk santri putra sehingga membuat 

kegiatan ini kurang efektif dan perlu adanya inovasi agar lebih menarik lagi. 

Begitu juga dengan kemampuan saya saat sebelum dan sesudah maju menjadi 

petugas muhadharah, menurut saya setiap hal pasti ada hikmah didalamnya, 

tergantung bagaimana orang itu menyikapinya. Saya sendiri selalu belajar untuk 

menjadi lebih baik ketika mendapat tugas muhadharah dimana yang sebelumnya 

kurang dalam hal penyampaian dan setelah jalannya acara saya evaluasi lagi 

sehingga kemampuan saya meningkat dalam hal tersebut”.
55

  

 

Hal yang disampaikan oleh Wisnu Qolik juga dibenarkan oleh Muhammad Imam 

Bayhaqi, selaku santri yang bertugas Qiro‟ah atau pembaca ayat-ayat suci Al-Qur‟an 

pada kegiatan muhadharah bahwa muhadharah merupakan suatu pelatihan kepada 

seorang santri dimana ada beberapa tugas seperti MC, pembaca ayat suci Al-Qur‟an, 

dan lain-lainnya yang diperankan oleh santri setiap satu bulan sekali. Hal ini selaras 

dengan  hasil wawancara sebagai berikut: 

“Kegiatan muhadharah sudah terjadwal dan terstruktur dengan baik yang diatur 

oleh pengurus bagian pendidikan di  Pondok Al-Hasan yang mana seluruh santri 

putra dan putri dikumpulkan menjadi satu dalam kegiatan tersebut. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada malam Jum‟at sebulan sekali di area masjid Nurussalamah 

Pondok Al-Hasan. Tingkat percaya diri santri belum semuanya bagus perlu dilatih 

lagi dan berlangsung masih kurang efektif. Untuk kemampuan diri saya saat 

sebelum dan sesudah maju bertugas menurut saya lumayan ada peningkatan dan 

saya punya pengalaman untuk maju di depan teman-teman lainnya”.
56

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Evi Nur Azizah selaku santri yang bertugas 

pada kegiatan muhadharah di Pondok  Al-Hasan. Sama halnya dengan wawancara 

sebagai berikut:  

“Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan baik setiap bulannya, seluru santri 

baik putra maupun putri dikumpulkan untuk mengikuti kegiatan tersebut. 

Kegiatan muhadharah dilaksanakan setiap malam jum‟at legi dan materi yang 

disampaikan oleh petugas sudah ditentukan sesuai temanya oleh pengurus. 

Kegiatan muhadharah yang berlangsung di Al-Hasan menurut saya sudah 

lumayan efektif”.
57
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Hal ini senada diungkapkan oleh Surya Aji Pangesti selaku santri yang bertugas 

pada kegiatan muhadharah di Pondok Al-Hasan mengenai bagaimana pelaksanaan 

kegiatan muhadharah. Sesuai dengan pernyataan sebagai berikut: 

“Alhamdulillah pelaksanaan kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur‟an Al-Hasan berjalan dengan lancer walaupun dilaksanakan hanya satu bulan 

sekali, akan tetapi terkadang dari petugas masih grogi dan belum bisa menguasai 

materi secara penuh dan mental belum sepenuhnya 100%.”
58

 

 

2. Upaya Meningkatkan Percaya diri Santri dalam Pelaksanaan Kegiatan 

Muhadharah di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Ponorogo 

Adapun upaya yang dilakukan untuk menambah tingkat percaya diri santri di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan dalam pelaksanaan muhadharah yaitu 

dengan cara pengurus kegiatan muhadharah selalu mengingatkan petugas atau santri 

yang terjadwal untuk berlatih menyiapkan tugasnya sesuai pembagian yang telah 

diperoleh. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Ulyatul Mukarromah selaku 

ketua pendidikan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan yang 

mengungkapkan bahwa upaya yang diambil oleh pengurus membuat santri untuk ingat 

akan tugasnya. Sama halnya dengan ungkapan berikut ini : 

“Pengurus selalu mengingatkan santri akan tugasnya jadi nanti mereka akan sadar 

akan tugasnya dan kemudian mau berlatih dengan begitu bisa menambah rasa 

percaya diri santri.”
59

  

 

Hal tersebut sesuai dengan yang diucapkan oleh Karim Yusuf sebagai pengurus 

pada kegiatan muhadharah bahwa upaya yang dilakukan oleh pengurus dengan 

memberitahu dan selalu menginformasikan kepada petugas yang akan tampil pada 

kegiatan muhadharah, dengan begitu insyaallah santri yang bertugas akan semangat 

terus berlatih mempersiapkan penampilan di depan teman-temannya. Senada dengan 

hasil wawancara sebagai berikut: 

“Dengan cara senantiasa menginformasikan atau memberitahu bahwa santri 

tersebut mendapatkan tugas untuk maju pada kegiatan muhadharah bulan depan, 
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dan di akhir kegiatan muhadharah biasanya pengurus mengumumkan nama-nama 

santri yang mendapat tugas untuk maju”.
60

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh. Adapun upaya yang dilakukan petugas atau 

santri yaitu dengan cara santri saling termotivasi diri sendiri kemudian saling 

memotivasi dan menyemangati antar santri. Sesuai  yang diucapkan oleh Arifah 

Kurniasih selaku santri yang bertugas dalam muhadharah. Sesuai hasil wawancara 

sebagai berikut: 

“Upaya meningkatkan percaya diri santri dalam melaksanakan kegiatan 

muhadharah dilakukan dengan semua santri saling mensuport antar santri dan 

memberi semangat terhadap diri sendiri juga menyemangati santri yang lain,  

dengan demikian bisa menambah semangat dan motivasi santri untuk mengikuti 

rangkaian acara yang ada di dalam pondok pesantren”
61

 

 

Hal ini sesuai  yang diucapkan oleh Arifah Adha sebagai petugas  muhadharah 

mengungkapkan: 

“Yang membuat percaya diri saya meningkat adalah dari teman-teman saya yang 

meyakinkan saya bahwa saya bisa tampil dengan baik di depan teman-teman 

santri lainnya, sehingga saya menjadi tambah percaya diri untuk maju di depan 

santri yang lain.”
62

 

 

Kemudian untuk meningkatkan percaya diri santri di Pondok Pesantren Al-Hasan 

dakam mengikuti acara muhadharah yang dilakukan oleh santri yaitu dengan mereka 

terus berlatih dan mempersiapkan sesuai dengan tugas yang mereka dapat. Hal ini 

sebagimana yang disampaikan oleh Afifah Shinta Nur Faida selaku santri yang bertugas 

dalam acara  muhadharah. Sesuai dengan  hasil wawancara sebagai berikut: 

“Jadi upaya santri untuk menambah tingkat percaya diri dalam kegiatan 

muhadaharah di Al-Hasan yaitu dengan kita mempersiapkan dulu apa yang akan 

kita sampaikan di depan kemudian dibaca, dipahami dan kemudian berlatih agar 

ketika nanti di depan tampil tidak demam panggung atau grogi.
63

 

 

Sama halnya yang diungkapkan oleh Wisnu Kholiq selaku petugas dalam 

kegiatan muhadharah bahwa upaya yang dilakukan santri untuk menambah tingkat 
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percaya diri pada acara muhadharah santri terus berlatih. Sesuai dengan hasil 

wawancara sebagai berikut: 

“Saat saya ditunjuk sebagai petugas yang saya laukan untuk meningkatkan 

kepercayaan diri saya adalah dengan saya berlatih setiap hari agar nanti ketika 

saya maju saya tidak kebingungan dengan apa yang saya sampaikan dan tidak 

malu dilihat teman-teman saya.
64

 

 

Hal ini senada dengan diungkapkan oleh Muhammad Imam Bayhaqi sama-sama 

mempersiapkan dengan baik atau berlatih terlebih dahulu mencari tempat yang sunyi 

agar saat latihan bisa fokus dan tidak merasa terganngu dengan temannnya. Selaras 

dengan ungkapan  sebagai berikut: 

“Upaya yang saya lakukan untuk meningkatkan percaya diri saya sebelum maju 

dalam kegiatan muhadharah adalah saya selalu berlatih dengan apa yang sudah 

menjadi bagian saya dalam pembagian tugas muhadharah yang saya dapat agar 

saat maju bisa tampil dengan maksimal  contohnya ketika itu saya mendapat tugas 

menjadi qiro‟at saat itu juga setiap pagi dan malam saya benar-benar 

mempersiapkannya dengan sungguh-sungguh agar bisa memberikan yang terbaik 

tanpa adanya kesalahan”.
65

 

 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa motivasi dan semangat dari diri 

sendiri dan dari orang lain bisa menambah tingkat percaya diri santri. Tidak  hanya 

motivasi dari orang lain saja akan tetapi motivasi dari dalam diri sendiri sangat 

mempengaruhi diri kita. 

3. Dampak Pelaksanaan Kegiatan Muhadharah Terhadap Kepercayaan Diri Santri 

di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Ponorogo 

Adapun dampak pelaksanaan kegiatan muhadharah terhadap percaya diri santri di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan dapat melatih keberanian santri untuk 

tampil di depan umum kemudian dapat mengasah keahlian komunikasi santri ketika 

berbicara dihadapan orang banyak dan juga dapat mengasah mental komunikasi santri. 

Adapun pernyataan dari Ulyatul Mukarromah selaku ketua pendidikan atau pengurus 

kegiatan muhadharah sebagai berikut: 
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“Mengenai kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Al-Hasan saya rasa bisa 

meningkatkan kepercayan diri santri, seperti halnya santri yang mewakili 

perlombaan dalam kegiatan ini, Kalau dilihat-lihat itu anak-anak atau petugas 

yang maju muhadharah mereka sebagian besar ada yang sudah dapat maju  

dengan percaya diri tetapi ada juga beberapa santri yang percaya dirinya kurang, 

tapi gak papa sudah berani maju itu saja sudah bagus bisa diacungi jempol, ini 

kan sebagai ajang untuk latihan jadi semoga kedepannya dengan adanya kegiatan 

ini anak-anak bisa berani dan mempunyai percaya diri yang lebih.”
66

  

 

Sama halnya dengan yang diucapkan oleh Karim Yusuf selaku pengurus putra 

pada kegiatan muhadharah mengemukakan bahwa dengan adanya kegiatan 

muhadharah anak-anak sedikit demi sedikit bisa meningkat percaya dirinya dan bisa 

melatih mental anak-anak. Sesuai dengan  hasil wawancara sebagai berikut:  

“tanggapan dari santri bermacam-macam saat maju untuk tampil, ada yang 

menahan takut kemudian malu dan ada juga yang senang dan percaya diri saat 

tampil maju.”
67

 

Senada dengan yang disampaikan oleh Ririn Dwi Nurjayanti selaku pengurus 

pada kegiatan muhadharah putri mengenai dengan adanya kegiatan muhadharah. 

Sesuai dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

“Banyak sisi positif dari acara  muhadharah karena santri merasa bahagia dapat 

mengungkapkan dan mempraktekkan bagaimanan cara  bicara yang baik dan 

tegas dihadapan teman-teman lainnya. Kemudian ada beberapa santri yang 

merasa kesulitan, keberatan dan takut dengan adanya kegiatan tersebut.”
68

 

 

Adapun dampak dari pelaksanaan kegiatan muhadharah terhadap percaya diri 

santri di Pondok Pesantren Al-Hasan yang disampaikan oleh Afifah Shinta Nur Aida 

selaku petugas muhadharah bahwa efek dari kegiatan muhadharah membuat santri 

semakin percaya diri. Sesuai dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

“Dampak dari pelaksanaan  muhadharah terhadap percaya diri santri di Pondok  

Al-Hasan menurut saya dapat menjadikan karakter santri yang baik dan membuat 

santri semakin percaya diri karena muhadharah sifatnya yang mengarah pada 

pembentukan percaya diri.”
69

 

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Arifah Kurniasih sebagai petugas 

muhadharah di Pondok Al-Hasan mengemukakan bahwa pelaksanaan kegiatan 
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muhadharah dapat melatih mental dan public speaking santri. Selaras dengan dari hasil 

wawancara sebagai berikut: 

“Dengan adanya muhadharah santri akan mempunyai rasa tanggung jawab 

terhadap tugas yang diberikan, santri akan belajar untuk meampilkanyang terbaik  

dihadapan teman-teman santri lainnya dan pelaksanaan kegiatan muhadharah ini 

benar-benar akan meningkatkan rasa percaya diri santri.”
70

 

 

Senada dengan yang disampaikan oleh Wisnu Kholiq selaku petugas pada 

kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Al-Hasan mengemukakan bahwa dampak 

pelaksanaan kegiatan muhadharah terhadap percaya diri santri mempunyai dampak 

yang cukup baik. Sesuai dengan hasil wawancara sebagai berikut ini: 

“Bagi saya dampak pelaksanaan kegiatan muhadharah terhadap percaya diri 

santri mempunyai dampak yang cukup baik karena setiap santri yang maju 

kedepan ada saja ulah audience yang kurang sengaja membuat kegaduhan dan 

menyoraki santri yang maju di depan. Hal tersebut membuat kepercayaan diri 

santri menjadi meningkat jika berhasil menghadapi ulah audience yang berlaku 

gaduh saat kegiatan muhadharah berlangsung.”
71

 

 

Seperti yang disampaikan oleh Wisnu Kholiq di atas juga selaras dengan yang 

diungkapkan oleh Arifah Adha. Berikut hasil wawancaranya: 

“Adanya kegiatan muhadharah di Al-Hasan dapat meningkatkan percaya diri 

santri asalkan terus dilatih tidak hanya sekali kemudian santri yang dasarnya 

mempunyai mental komunikasi yang cukup ataupun kurang contohnya kurang 

lancer ketika berpidato, gugup ketika maju dihadapan dengan orang, dengan 

penerapan kegiatan muhadharah akan mengasah mental komunikasi santri 

menjadi lebih baik.”
72

 

  

Kemudian menurut Muhammad Imam Bayhaqi selaku petugas pada kegiatan 

muhadharah mengungkapkan bahwa kegiatan muhadharah yang hanya dilakukan 

sebulan sekali namun percaya diri santri dan kemampuan komunikasi santri sedikit 

demi sedikit bertambah baik. Sesuai dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

“Meskipun muhadharah dilakukan hanya sebulan sekali namun percaya diri santri 

dan kemampuan komunikasi santri perlahan menjadi lebih baik. Santri yang 

pernah maju di depan pasti mempunyai rasa percaya diri yang lebih baik dan 

kemampuan komunikasi yang cukup baik dibandingkan dengan santri yang sama 

sekali tidak pernah maju di depan. Manfaat lainnya yaitu mengasah minat literasi 

                                                           
70

 Lihat transkrip wawancara nomor: 04/W/16-03/2022 
71

 Lihat transkrip wawancara nomor: 07/W/17-03/2022 
72

 lihat transkrip wawancara nomor: 06/W/16-03/2022 



67 
 

 

santri karena sebelum maju santri terlebih dahulu membaca teks pidato dan 

memperbaikinya. Santri mempunyai tanggung jawab terhadap tugas yang dia 

dapat sebelum dia tampil.”
73

  

 

Hal yang sama diungkapkan oleh Surya Aji Pangesti sebagi petugas pada kegiatan 

muhadharah mengemukakan bahwa dengan adanya kegiatan muhadharah dapat 

melatih mental saya sedikit demi sedikit untuk bisa berbicara di depan teman-teman 

santri lainnya. Hal ini selaras dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

”Santri merasa bahagia, karena berkat muhadharah dapat menasah mental saya 

walaupun terkadang saya masih ragu dan takut jika disuruh untuk tampil di 

depan.”
74

 

 

Senada dengan yang diungkapkan oleh santri yang bernama Evi Nur Azizah 

selaku petugas pada kegiatan muhadharah mengenai adanya kegiatan tersebut dapat 

megasah mental agar tidak gugup ketika tampil di depan umum. Sesuai dengan hasil 

wawancara sebagai berikut: 

“Saya senang, tetapi pada awalnya  saya merasa gugup dan takut karena belum 

memiliki keberanian dan belum percaya diri untuk berceramah dihadapan santri 

lain, namun sedikit demi sedikit saya menjadi percaya diri dan tidak gugup 

apalagi takut. Karena dengan muhadharah dapat menjadikan santri yang belum 

berani menjadi berani dan menjadi lebih percaya diri.”
75

 

  

Dari beberapa yang dapat diungkapkan petugas muhadarah di atas penulis bisa 

menarik kesimpulan bahwa kegiatan-kegiatan yang diterapkan di pondok amatlah 

banyak salah satunya yaitu kegiatan muhadharah. Adapaun tujuan dan manfaat dari 

muhadharah yaitu mengasah keberanian santri ketika berada dihadapan banyak orang 

dengan tujuan agar santri bisa mengasah kemampuan berkomunikasi santri dengan 

lebih baik ketika berkomunikasi dihadapan banyak orang dan juga mengasah mental 

komunikasi santri.  

 

 

                                                           
73

 Lihat transkrip wawancara nomor: 08/W/17-03/2022 
74

 Lihat transkrip wawancara nomor: 10/W/25-04/2022 
75

 Lihat transkrip wawancara nomor: 09/W/20-04/2022 



68 
 

 

C. Pembahasan 

Dari hasil wawancara yang  telah peneliti lakukan kepada pengurus dan petugas 

kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan Ponorogo peneliti 

juga melakukan pengamatan langsung atau observasi, dokumentasi, dan juga mencari 

informasi dari santri dan pengurus sebagai data tambahan atau data pendamping guna 

menyempurnakan hasil penelitian.  

1. Analisis Pelaksanaan Kegiatan Muhadharah di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-

Hasan. 

Muhadharah terbentuk dari kata hadhoro-yahdhuru yang artinya mendatangi.  

Pada  kitab Ushulu at-Tarbiyah wa at-Ta‟lim muhadharah mempunyai makna yang  

luas yaitu suatu penyampaian yang dilakukan dengan metode atau cara lisan dengan 

tanpa adanya tanya jawab dan partisipasi audience dengan penceramah, kecuali hanya 

mencatat hal-hal yang penting dan mendengarkan. 

Muhadharah bisa dikatakan sebagai ceramah yaitu penyampaian pesan dalam 

bentuk kata-kata yang disampaikan kepada khalayak ramai, dengan tujuan pendengar 

bisa memahami, mengetahui, menerima serta mau melakukan suatu hal yang 

disampaikan kepada mereka.
76

 

Pondok Pesantren Al-Hasan memiliki acara muhadharah yang diadakan setiap 

satu bulan sekali pada malam Jum‟at setelah sholat Isya‟. Kegiatan muhadharah ini 

sangat penting bagi seluruh santri. Adanya kegiatan ini dapat melatih percaya diri dan 

keberanian santri untuk berbicara di depan umum. 

Dari hasil wawancara kepada pengurus, pengurus menyatakan bahwa kegiatan ini 

adalah kegiatan yang wajib diikuti oleh seluruh santri. Santri diberi  waktu tiga minggu 

untuk mempersiapkan teks ceramah, dan menyiapkan  semua hal yang diperlukan saat 

maju dalam kegiatan muhadharah. Pada kegiatan ini para santri diberi tugas seperti 
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menjadi khatib atau khatibah kemudian MC, Qiro‟at, hiburan, istimbat dan komentator. 

Di ujung kegiatan pengurus menyampiakan evaluasi atau arahan dari kegiatan yang 

telah berlangsung. 

Berdasarkan pemaparan di atas bisa disimpulkan bahwa dalam kegiatan 

muhadharah pasti terdapat hal yang mendukung serta menghambat dalam 

pelaksanaannya. Hal pendukung disini untuk membantu menyukseskan suatu upaya 

tersebut sedangkan hal penghambat harus diterima santri untuk menuju keberhasilan 

setiap usaha yang dilakukannya. hal pendukung tersebut diantaranya adalah adanya 

keinginan dan motivasi santri untuk belajar mengikuti kegiatan muhadharah, serta 

memiliki antusias dan kepedulian santri pada penerapan kegiatan muhadharah. Selain 

itu hal yang menghambat yang peneliti temukan dalam kegiatan ini adalah rendahnya 

motivasi santri untuk belajar dan mengikuti kegiatan muhadharah, timbulnya rasa 

gugup dan percaya diri yang kurang apabila dipilih menjadi petugas muhadharah, 

kurangnya persiapan dari santri sehingga ketika maju hanya asal-asalan dan sekedar 

tampil, dan ditemukannya santri yang tidak masuk ketika mereka menjadi petugas 

muhadharah.  

2. Analisis Upaya Meningkatkan Percaya diri Santri dalam Pelaksanaan Kegiatan 

Muhadharah di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan Ponorogo 

Sikap percaya diri adalah suatu bentuk atau suatu cara untuk menghargai diri 

sendiri, karena suatu bentuk keyakinan dan kepercayaan dengan kemmampuan diri 

ketika berbuat sesuatu yang dianggap tidak bisa. Dengan keteguhan tersebut akal dan 

skill seseorang akan mengantar seluruh perbuatan menuju kesuksesan, walaupun sedikit 

demi sedikit untu meraihnya namun akan menjadi suatu kenyataan pada akhirnya.
77

 

Berdasarkan Lauster dan Apriyani, rasa percaya diri bukan termasuk bawaan atau 

sifat yang diwariskan melainkan didapat dari pengalaman hidup dan bisa dididik dan 
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diajarkan lewat pendidikan, usaha-usaha yang dilakukan untuk mewujudkan dan 

menambah tingkat percaya diri. Disitulah rasa percaya diri bisa berkembang dan 

terbentuk dengan proses pemahaman di dalam sosialisasi seseorang dengan 

lingkungannya.
78

 Menurut Aprianti, penyebab rasa tidak percaya diri pada seseorang 

karena seseorang tersebut berfikir negative tentang dirinya atau terbayang-bayang 

dengan kekhawatiran atau takut yang tidak ada sebabnya sehingga muncul perasaan 

tidak mengenakkan dan keinginan untuk secepat mungkin menantisipasi apa yang akan 

dilakukannya tersebut. 

Mengenai upaya yang diambil guna menambah tingkat rasa percaya diri santri di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan dalam pelaksanaan muhadharah yaitu 

dengan cara santri saling termotivasi diri sendiri kemudian saling memotivasi dan 

menyemangati antar santri. Dengan hal tersebut bisa melahirkan semangat yang tinggi 

untuk berpartisipasi setiap kegiatan yang diadakan di dalam pesantren. 

Sebelum melakukan kegiatan muhadharah, santri harus menyiapkan materi yang 

akan disampaikan ketika tampil maju ke depan. Setelah materi sudah siap maka langkah 

selanjutnya yakni dibaca kemudian dipahami betul-betul ada santri yang menyampaikan 

pidato dengan menghafal ada juga sebagian yang membawa teks. 

Di dalam kegitan muhadharah ini para santri diasah agar lebih berani maju dan 

terampil berbicara dihadapan santri yang lain dan pengurus yang mendampingi. Naskah 

perlu disiapkan untuk dasar bahan utama yang akan dipelajari dan disampaikan kepada 

pendengar atau santri-santri lainnya untuk penilaian. Dengan ini santri dilatih secara 

langsung dan secara berangsur serta dibiasakannya maju agar santri bisa mengasah 

mental dan juga bisa melatih keahlian agar lebih maksimal.  

Kemudian dalam membentuk kepercayaan diri santri ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan yaitu:  

                                                           
78

 Siska Sudarjo & Esti Hayu Pernamaningsih, Kepercayan Diri dan Kecemasan Komunikasi Interpersonal 

pada Mahasiswa, Jurnal Psikologi 2003, NO. 2, ISSN:0215-8884, hlm.67 



71 
 

 

1) Cinta, dalam hal ini santri saling menyemangati satu sama lain kemudian cinta 

terhadap dirinya sendiri, menerima diri dengan seadanya, berdamai dengan diri 

sendiri dan saling menghargai. Dengan begitu para santri merasa dipedulikan, 

dicintai, dihargai dan dapat meningkatkan harga dirinya dan merasa nyaman 

dengan diri sendiri. Terutama pada kegiatan muhadharah ini santri yang tampil 

mau menerima diri dengan seadanya dan mampu berdamai dengan dirinya sendiri, 

dengan sikap tersebut sedikit demi sedikit percaya diri santri akan meningkat. 

2)  Rasa aman, jika para santri merasa aman mereka akan mencoba mengembangkan 

kemampuannya dengan menjawab serta berani mengambil resiko yang menarik. 

dalam hal ini para santri yang berada di pondok merasa nyaman dan aman dan ada 

sikap timbal balik antara kyai dan santri, yaitu para santri menganggap kyainya 

sebagai bapaknya sendiri, sedangkan kyai menganggap santri sebagai titipan Tuhan 

yang harus senantiasa dilindungi. Sikap ini juga menimbulkan perasaan tanggung 

jawab pada pihak pengelola pondok untuk menyediakan tempat tinggal bagi para 

santri. Terutama dalam kegiatan muhadharah ini santri yang tampil mencoba 

mengembangkan kemampuannya dengan berani maju dan mengambil resiko yang 

didapatkannya setelah maju dihadan teman-temannya. Dengan sikap tersebut 

percaya diri santri akan meningkat. 

3) Model Peran, dalam model peran ini pengurus mengajar lewat contoh yang 

merupakan cara yang paling efektif agar santri mengembangkan sikap dan 

keterampilan sosial untuk percaya diri. Dalam hal ini peran orang lain atau santri 

yang maju bertugas pada kegiatan muhadharah sangat dibutuhkan untuk dijadikan 

contoh bagi santri lainnya untuk dapat mengembangkan rasa percaya diri. 

4)  Berpengetahuan luas, dalam hal ini setiap santri di pondok memiliki kelebihan atau 

keunggulan dalam dirinya, kemudian jika mereka mengembangkannya dengan 

sungguh-sungguh mereka akan berhasil meningkatkan kepercayaan dirinya. 
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Terutama pada kegiatan muhadharah ini santri yang mempunyai pengetahuan yang 

luas atau memiliki keunggulan dalam dirinya saat tampil dalam kegiatan 

muhadharah dapat menunjukkan kelebihannya tersebut dihadapan teman-teman 

lainnya dengan begitu kepercayaan dirinya akan meningkat. 

5)  Hubungan, dalam hal ini untuk mengembangkan rasa percaya diri terhadap segala 

hal santri mengalami hubungan diri yang dekat dan akrab dengan pengurus atau 

temannya. Terutama pada kegiatan muhadharah santri yang mendapat tugas maju 

dalam muhadharah berhubungan langsung dengan pengurus dan teman-teman 

lainnya yang berada dihadapannya. Kemudian saling bekerjasama dan 

menyemangati antara satu tim seperti MC dengan petugas Qiroatnya, Khotib atau 

Khotibahnya, Hiburan, Istimbat, dan petugas lainnya yang terjadwal menjadi 

petugas muhadharah pada saat itu. Dengan saling bekerja sama dan saling 

menyemangati antar satu tim tersebut mereka akan merasa semangat dan percaya 

diri mereka meningkat. Apalagi jika penampilan mereka berhasil dan bagus mereka 

akan merasa bangga dan bahagia dengan satu timnya. 

Dari data tersebut dapat dianalisis bahwa kegiatan muhadharah di Pondok 

Pesantren Al-Hasan Ponorogo diadakan dengan persiapan, pelaksanaan dan evaluasi 

atau penilaian. Perencanaan atau persiapan muhadharah dilakukan dengan terstruktur. 

Seperti persiapan tema atau materi, teknik, waktu, sarana dan prasarana kepada santri 

juga menentukan santri yang akan maju, sehingga ketika muhadharah dilaksanakan bisa 

berjalan sesuai dengan harapan yang diinginkan. Kegiatan ini dibimbing oleh pengurus 

yang bertanggung jawab dalam bidang pendidikan. Dalam hal meningkatkan percaya 

diri santri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan pengurus berupaya untuk 

selalu membuat mereka terus ingat akan tugasnya jadi nanti mereka akan sadar akan 

tugasnya dan kemudian mau berlatih dengan demikian bisa menambah tingkat percaya 

diri santri.  
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3. Analisis Dampak Pelaksanaan Kegiatan Muhadharah Terhadap Kepercayaan Diri Santri 

di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan Ponorogo 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dampak yaitu benturan, pengaruh atau 

efek yang mengakibatkan hal baik dari segi positif atau negatif. Pengaruh merupakan 

kekuatan yang muncul dari seseorang atau benda yang bisa membuat watak, perbuatan 

atau kepercayaan individu. Pengaruh yaitu  keadaan yang mana ada suatu hubungan 

timbal balik antara apa yang yang dipengaruhi dengan apa yang mempengaruhi.
79

 

Muhadharah mempunyai posisi yang sangat berpengaruh dan penting guna 

membantu meningkatkan kepercayan diri santri yang rendah. Mengingat pada peran 

kegiatan yaitu santri ditekankan pada usaha untuk meyakinkan pembentukan 

kepribadian santri dan muhadharah diadakan untuk mengasah para santri supaya berani  

berbicara dan terampil berceramah dikhalayak ramai untuk menyebarkan ajaran-ajaran 

Islam dihadapan masyarakat dengan penuh percaya diri, maka muhadharah ini 

mempunyai peran untuk menambah tingkat percaya diri santri, karena makna dari 

percaya diri yaitu ketika individu dapat menyampaikan dan menyalurkan semua 

keahlian yang dimiliki secara maksimal.  

Dengan kegiatan muhadharah santri akan mempunyai rasa tanggung jawab 

terhadap tugas yang diemban, dan santri akan menyiapkan diri, berlatih dan mengasah 

keahlian lalu memberikan penampilan yang terbaik dihadapan banyak orang dan 

pelaksanaan kegiatan muhadharah ini benar-benar akan meningkatkan rasa percaya diri 

santri. 

Dampak pelaksanaan kegiatan muhadharah terhadap percaya diri santri di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan dapat melatih keberanian santri untuk 

tampil di depan umum kemudian dapat mengasah keahlian komunikasi santri dihadapan 
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khalayak ramai dan mengasah mental komunikasi santri semakin percaya diri karena 

muhadharah sifatnya yang mengarah pada pembentukan percaya diri. 

Untuk dampak bagi santri yang sering beralasan sakit atau tidak bertanggung 

jawab akan tugasnya pada saat tampil dalam kegiatan muhadharah diberikan teguran 

oleh pengurus dan harus mempertanggungjawabkan tugasnya di bulan berikutnya. 

Dari kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan ini 

selama peneliti melakukan observasi dapat peneliti  simpulkan bahwa diterapkannya 

muhadharah tersebut santri dapat mengaktualisasi diri, selain itu juga dapat melatih 

serta mengasah para santri supaya mampu berbicara di depan umum dan terampil dalam 

menyampaikannya, agar keterampilan santri dapat berkembang terkhusus dalam hal 

ceramah atau berdakwah dapat menggunakan komunikasi yang baik dan memiliki 

keberanian dan mental yang penuh percaya diri. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan 

dilaksanakan setiap satu bulan sekali pada hari Kamis malam Jum‟at setelah shalat 

Isya‟. Kegiatan muhadharah ini bisa melatih rasa percaya diri dan keberanian santri 

santri untuk berbicara di hadapan banyak orang.  

2. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan percaya diri Santri dalam pelaksanaan 

kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan Ponorogo 

dilakukan dengan cara pengurus pada kegiatan muhadharah selalu mengingatkan 

petugas atau santri yang terjadwal untuk berlatih menyiapkan tugasnya sesuai 

pembagian yang telah diperoleh kemudian dengan adanya dukungan antar  santri dan 

juga memotivasi diri sendiri dan memberikan motivasi terhadap  santri lainnya, dengan 

cara demikian bisa  meningkatkan semangat santri untuk mengikuti rangkaian kegiatan 

yang ada di dpondok pesantren. Kemudian untuk membentuk kepercayaan diri santri 

yang perlu diperhatikan yaitu: cinta, rasa aman, model peran, berpengetahuan, dan 

hubungan. 

3. Dampak pelaksanaan kegiatan muhadharah terhadap kepercayaan diri santri di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan Ponorogo dapat meningkatkan kepercayaan diri 

santri selain itu juga dapat mengasah  keberanian santri untuk maju di depan umum 

kemudian dapat mengasah  kemampuan komunikasi santri dengan baik dalam 

menyampaikan pesan di depan banyak orang juga melatih mental komunikasi santri. 

Untuk dampak bagi santri yang sering beralasan sakit atau tidak bertanggung jawab 

akan tugasnya pada saat tampil dalam kegiatan muhadharah diberikan teguran oleh 

pengurus dan harus mempertanggungjawabkan tugasnya di bulan berikutnya. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran kepada:  

1. Untuk lembaga Pondok Pesantren 

a. Bagi  pengurus muhadharah selalu memberikan dukungan dan pembinaan kepada 

santri dalam kegiatan muhadharah 

b. Berupaya  untuk meningkatkan kegiatan muhadharah kepada santri 

c. Mempertahankan kegiatan muhadharah sehingga selaras dengan apa yang 

diharapkan oleh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan Ponorogo.  

2. Untuk santri 

a. Disiplin dalam mengikuti seluruh kegiatan yang ada di pesantren 

b. Bersungguh-sungguh dan taat  dalam mengikuti  kegiatan muhadharah 

c. Selalu belajar dan berlatih untuk menambah wawasan dalam berpidato.  

3. Untuk pengurus 

a. Tetap memberikan arahan dan bimbingan kepada santri  

b. Bertindak tegas kepada santri yang tidak bertanggung jawab 

4. Untuk peneliti selanjutnya 

 Diharapakan  dimasa yang akan datang dapat digunakan sebagai salah satu sumber 

data dan rujukan untuk penelitian dan dilakukan penelitian lebih lanjut berdasarkan 

informasi yang lebih lengkap dan lebih luas. 
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